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PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Penelitian
Pendidikan tidak hanya berfokus pada akademik siswa, tetapi juga
membentuk kepribadian, pandangan, dan keterampilan sosial mercka dengan
CATd Yang sangal penting. s aspek penting dalam perkembangan
kepribadian siswa pdalah  self cowfiderce atoun Ezmaym diri. Self
coffidence sangat mempengaruhi Keberhasilan siswa dalam  berinteraksi
sosial, mengambil peran dalam kegiatan sckolah, dan mencapar potensi
akademik. Namun pada kenyataan siswa di jenjang sckolah menengah
kejuruan (SME) banvak terjadi krisis seff confidence. Hal ini tentunya dapat
menghambat perkembangan potensi siswa secara optimal.

Self confidence tidak muncul begitu saja, melainkan tumbuh seiring
wakiu saat seseorang mempelajari hal-bal baru dan memiliki pengalaman
baru dalam kchidupan schan-hari, Pengalaman positif akan membantu siswa
membangun  keyvakinan  terhadap  divi seorang  individu,  sedanghan
ﬁngﬂlamn negatif dapat menyebabkan siswa merasa kurang yakin atau ragu
terhadap kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena i, pengalaman vang
diperoleh siswa, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun pergaulan,
sangat memliki pengarub terhadap perkembangan sedl confidence,

Rendahmya tingkat kepercayaan diei dapar  dipengaruhi  oleh
pengalaman hidup yang kurang menvenengkan atau  membenkan dampak
negatil terhadap perkembangan individu, Pengalaman tersebul berpotensi
membentuk penilaiaan din yang kurang posinf sehingga menghambat
kevakinan terhadap kemampuan vang dimiliki.ﬁeh karena ifu, kepercayaan
diri adalah sesuatu vang haras dimiliki setiap siswa karena lal itu membaniu
orang untuk sukses di sckolah dan di bidang lain dalam kchidupan mercka.
(Saparisa, 2025),

Dari hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti pada sast
dilapangan vang bertempat di sekolah SMEN 3 Kota Kedirs, peneliti
menemukan beberapa siswa ketika ditanyakan oleh guru mengenan setelah
lulus mau kemana, siswa terscbut menjawab dengan tergesa gesa dan tidak
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vakin  depgan  jawabannva, mereka  rediliat kurang  percava  pada
keputusannya, ada juga siswa vang bahkan bingung dengan polensi vang
dimilikinya, mereka, mengatakan balwa takutl jika mengaimbil kepuiusan,
siswa merasa kot gagal dan khawatir memperoleh hasil negatif meskipun
b lum pernah mencoha.

Peneliti juga mengamaoti siswd saal merckn belajar dan melihat mana
vang kurang tertarik dan tidak mau belajar. Pada waktu-waktu tertentu selama
pelajaran, gum ::nhu'i kescmpatan kepada siswa ontuk berbicara dan
menjawab peranyaan, namun siswa tidak bersni unmok maju, ketika gurg
langsung menunjuk siswa dan terpaksa siswa tersebul maju  kedepan
menjawab pertanyaan siswa tersebut masih bertanya dan melihat jawaban dari
teman disampingkan, dan pada saat didepan siswa pun terlihat grogi dengan
komtok mata vang tidak bisa hadap kedepan atau keteman temannya, siswa ini
cenderung hanya menundukkan kepalanva dan dengan nada vang rendah
untuk menjawab pertanyaan, gumni pun kurang memberikan apresiasi kepada
siswanya vang maju di depan.

Mamun, }'a guru untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di
kelas =aja masih belum cukup. Hal tersebut terlihat dari proses pembelajaran
vang cenderung menggunakan metode yang sama secara berulang sehingga
kurang mampu menank perhatian siswa. Akibatmya. sebagian siswa lebih
banyak berbicara dengan teman, bercanda, atau kurang fokus mengikun
kegiatan belajar. Penggunazan metode ceramah vang masih mendominasi
pembelajaran menvebabkan siswa kurang akif berpartisipasi dan memiliki
kesempatan vang terbatas untuk menpembangkan rasa percaya diri. Selain i,
hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa beberapn siswa g herasal
dari kelvarga dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah cenderung
memiliki perasaan rendah din dan kurang optimis terhadap masa depan.
Kondisi tersebut tarut memengaruhi tingkat self confidence yang mereka
miliki.

Siswa vang mengalami sel confidence rendah umumnya menunjukkan
berbagai ciri yang dapal diaman dalam perilakunyva di lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan scholah. Siswa menghindari situasi sosial dan




tidak suka berada di kelas ketika mereka tidak merasa percava diri. Mereka
juga menghindand pekerjoan atau akiivitas vang mengharuskan mencka

di depan orang banyak, seperti berbicara di depan umum atau menunjukkan
sesuatn. Adapun cirl lainmya adalab Keraguan yang berlebihan terhadap
potensi vang sda pada dalam dirinva, dimana siswa selaln merasa dirinya
kurang baik, tdok mampu, takul melakukon kKesalahan padahal mereka i
belum pernah mencobanya meskipun scbeneranya mereka memiliki kelehihan
atau potensi. Mercka juga sermgkali membandingkan dini sccera neganf
dengen orang lain schingea merasa rendah dier atao minder. Ketka siswa veff
confidence. merckn cepat menyerzsh ketika menghadapi kesulitan, tidak
mengambil inisianf, dan odak termotivasi untuk belajar karema mereka
berpikir usaha mercka tidak akan membuahkan hasil. Sclain itu aspek non
verbal juga dapat terlihar |, seperti postur tubuh yang tertutup, kontak mata
yvang minim sast berbicara, suara pelan, hingga ekspresi wajah vang kurang
aniusias,

Dilansir berita laporan don Redar Bemmwangs (2023), dalam beria
tersebut mengatakan bahwa self confidence pada remaja sangat rendah, hal ini
dizebabkan oleh pikiran yang selalu negatif dan individu vang cenderung
selalu membandingkan dirinya dengon orang lain yang sangal tidak sehat,
Dan kasus ini tentunya dapat berdampak berbagai aspek kehidupan remaja,
seperti membual furun  nya  prestasi  akademik, hubungan sosial, dan
pengembangan potensinya. (radarbanyvuwangi jawapos), 2023,

D benita tersebut erdapat kesamaan pada saat peneliti melakukan
PLE di SMEMN 3 Kola Kediri banyak siswa yang Kurng  memiliki
kepercayaan din vang berdampak pada kondisi akademnk, potens: vang
dimiliki. dan lain sebagainya.

Dengan membantu siswa mencapai potensi penuh mercka, pendidikan
memainkan peran besar dalam mencapan tujuan pendidikan nasional dan cita-
cita bangsa. Namun, potensi vang dimiliki setiap individu tidak dapat
berkembang dengan sendirinva apabila individu tersebur belum  mampu
menpgenali dan memahami kemampuan yang ada dalam dirinva. Oleh karena

itw, banyak hal perlu dilakukan umuk membantu siswa menemukan dan




imengembangkan bakat mereka. Salah satu hal vang membantu  adalah
memiliki sel)l” confidence, karena itw akan membuat orang lebih yakin akan
kemampuan meteka un ik berkembang dan mencapai potensi penih mereka

“Frank mengatakan bahwa bimbingan adalah ketika seorang psikolog
membantu seseorang agar mercka dapat berkembang sehagai pribadi dan
mencipal tujuan mereka”.

Gumu yang memberikan @mhjngan dan konscling adalah tenaga
profesional. Pria dan wanita yang ingin menjadi konsclor profesional
setidaknyva harus memiliki egelar sarjana dan jurusan konseling di sekolah
mereka. Setelah menyelesaikan pendidikan, para lulusan ini menjadi pekerja.
Curu yang memberikan ﬂmbingun dan konseling dapat membantu siswa
mencapai potensi penuh mereka. (Shavidah & Putn, 2025).

emberikan bimbingan dan konseling kepada anak-anak merupakan
bagian penting dalam membangun self confidence mereka scbagal scorang
gund, Ada banvak program berbeda vang dapat membantu memberikan
nasihat dan arahan. Lavanan informasi, konseling kelompok, dan pengajaran
oleh rekan sebaya adalah beberapa contohnya.

lah satu upaya vang dapat gura himbingan dan konsaling lakukan
adalah  memberikan  lavanan  Komseling  individu kepada siswa  yang
mengalami seff confidence atau kepercayaan din rendah.

Guru BK bertemu dengan seorang siswa secara langsung, sebagai
bagian dari lavanan konscling individu, Guru BEK membantu  siswa
memabami  dan mengatasi  masalah  mereka,  Layaman  konseling
individumemberi siswa kesempatan untuk membicarakan perasaan, ide, dan
masalah mereka dengan cara vang aman dan terbuka, yang dopat membantu
meningkatkan relf confidence siswa,

Dalam konteks meningkatkan self confidence, layanan konseling
individu membantu siswa megenali potensi dan kelelshan yang dimilikinya,
mengurangs rasa minder, kot gagal. serta membaniu Siswa membangun

kevakinan verhadap dirinva sendiri,




ﬁelalui lavanan konseling individu, siswa dapat lebih  menahan
dirinya sendiri, belajar mengatasi raza takut dan minder, sera meningkatkan
keberanian dalam berinteraksi maupun mengemukakan pendapar,

Berdasarkan paparan diatas, dapat dipahami bahwa rendalinya seff
confidence siswa merupaksn permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian
lebih korena dapal mempengaruhi perkembangon pnbadi, sosial, maupun
belajar siswa. éﬂlﬂlui konseling individu, gumu bimbingan dan konscling
memainkan peran besar dalam membantu sisws mengatasi masalah-masalah
mi.

Dengan demikian, penclitian mengenai 'epa}m Guru Bimbingan dan
Konseling Dalam Meningkatkan Seff confidence Siswa i SMEN 3 Koia
Kediri Melalui Layanan Konseling Individu™ sangat penting untuk dilakukan
guna memperoleh gambaran mengenail pelaksanaan layanan serta perubahan

vang dialami siswa setelah mengikutt konseling mdividu.

B. Pﬂk‘ll Penelitian
Agpar penelitian ini memiliki batasan jelas dan mang lingkup vang
terarah, fokus nl:ll't'um ini ditetapkan sebagai berikut :
“Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan Seff
confidence siswa di SMEN 3 Kota Kediri™

Adapun sub tokus dan penelitian adalah d:lngﬂj berikut ;

1. Keadaan Self confidence siswa di SMEN 3 Kota Kediri.

. Faktor — faktor penyebab rendahnya Seff confidence siswa di SMEN 3
Kota Kedin,

3. Upayva guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan self
confidence siswa di SMEN3 Kota Kediri elaluj layanan konseling
individu,

€. Rumusan Masalah

|. Bagaimana keadaan self confidence siswa di SMEN 3 Kota Kedin?
. Apa saja faktor - faktor penyebab rendahnya self” confidence siswa di
SMEXN 3 Kota Kediri?




3. ﬂag—m’mana upava guni bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 5ol
cirfiaence siswa di SMEN 3 Kola Kedin melalui lavanan Konseling
individu?

D. Tujuan Penclitian

1. Untuk mengetahui bagaimana keadaan self confidence siswa di SMEN 3
Kois Kedin.

?. Lintuk mengetahui faktor - faktor penvebab rendahnva seff confidence
siswn di SMEMN 3 Kota Kediri,

3. Untuk Engetahui upaya gury bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan sell confidence siswa di SMEN 3 Kota Kedin elﬂlui

lavanan Konseling individu.

E. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan mjuan penelitian yang telah dirumoskan, penelitian ini
gangat dhiharapkan memiliki faai baik secarn teoritis maupun praktis
sebagai berikui
1. Manfaat Teoritis
a4y Hasil penelitian ini dapal memperkava kajian ilmiah dalam bidang
bimbingan dan Kkonseling, termama yang berkaitin  dengan
pengembangan self confidence pada siswa,
by Selain i, ada kemungkinan bahwa hasil stadi penulis @pm
digunakan schagai panduan untuk penclitian masa depan yeng
membahas fema terkail.
. Manfaa Prakiig
a4} Bogi gury Bimbingan dan Konseling
Hasil studi imi kemungkinan akan digunakan untuk menilai dan
meningkatkan program bimbingan dan pendampingan bagi siswa,
dengan rujuan meningkatkan self confdence mereka.
Bagi Siswa
Dengan bantuan bimbingan dan konscling dan  guru, siswa
diharapkan dapat tetap termotivasi dan memiliki keberanian untuk
menghadaps nntangzmlg sekolah dan di masyarakat.




¢} Bagi Sekolah
Temuan jtian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
lavanan bimbingan dan Eonseling di sekolah, Hal i akan
memjadikan sekolah empat vang lebih baik ok belajar dan

membantu siswa berkembang secara pribadi dan sosial.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian terdahulu telah Enemkm beberapa penelitian
yang relevan dengan penclitian yang berkaitan dengan seli” confidence,
diantara sebagai berikut :

Tabel 3.1 Kajtan Peselittan Terdahwlu
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K lasifikasi dan deskrpsi dari kajian penelitian terdahulu diatas ditinjau
dari fokus penelitian, metode penclitian, dan setting atau subjek penclitian,
jadi sebagaian besar studs menitikberskan pada bagaimanm bimbingan dan
konseling dari guru dapat membantu siswa merasa lebih baik tentang harga
diri mereka sendiri. Misalnya, penclition oleh Yulianti et al. {2024), Gori et
al. (2023), dan Hasibuon et al (2024) Hal ini menunjukkin betapa
pentmgnya bagl gorn BK untuk merencanakan dan menawarkan Iayanan
konseling, baik sccara individu msupun kelompok, untuk membantu siswa
meninghkatkan w2l confidence. Sementara itu, penelitian lain soperti vange
dilakukan oleh Karyati (2024), Sunardi (2024). Astuti et al, (2024), dan
Huda et al. (2024) membenkan fokus lebibh pada seberapa baik layanan
bimbingan akademik atau kelompok membantu siswa merasa lebih baik
tentang kepercayoan din mereka sendiri. Sclain i, terdapat juga penelitian
yvang membahas  pengembangan aspek yang terkast erat dengan seff
coffidence, sepertt self esteem dan konsep diri, schagaimana diteliti olech
Tomagola et al. (2023) dan Anzwar (2023). Kedua, berdasarkan metode
penelitian yang digunakan, mayoritas menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, seperti vang terlihat pada penelitian Yuliant et al, Gon et al.,
dan Anzwar, yang menggali secara mendalam pengalaman guru BK serta
aiswa dalam proses peningkatan kepercayaan din. [ sisi lain, beberapa
penelitian menggunakan metode koantitaiif atau eksperimen unik melilat
pengaruh layaman fertentu terhadap peningkatan self confidence siswa,
seperti vang  dilakukan oleh Sunardi dan Asteni,  Sementara Karvaii
menggunakan pendekatan campuran (eved method) untok memperoleh
data kuantitatil selm%us mendalam secara kualitatif. Ketiga, dari segi
sefting atay subjek penclitian. penelitian dilakokan di berbagai jenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar {Hasibuan et al., 2024), SMP (Gon et
al., Sunardi, Karyati, Astoti, dan Huda), hingea tingkat SMA dan Madrasah
Aliyah (Yulianti et al, Tomagola). Hal ini menunjukkan bahwa masalah
kepercayaan dinn bukan hanya dialami pada jenjang rementa, melainkan
menjadi isu umum yang tefjadi pada peserta didik di berbagai tingkat
pendidikan.  Penelitian  oleh  Anzwar (2023) menambahkan  dimensi
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kurikulum dengan membahas pengembangan self esfeenr dalam konteks
Fourikulum Merdeka Belajar, vang relevan dengan kebgjakan pendidikan
saat ini. Berdmsarkan keseluruhan Kajian tersebut, bahwa peran guru BE
sangat strategis dalam membangun dan meningkatkan self confidence siswa.
Pendekatan vang digunakan dapat disesuaikan denpgan jenjang pendidikan
dan karakteristik siswa. Penelitian dalam proposal ini berupaya melanjutkan
dan memperdalam termuan tersebut, khususnya jenjang SMEK., dengan fokus
pada upaya guru BK melahn g:.-'a.r:an konseling individu untuk mengatasi
rendahmya self confidence sigwa. Ada juga penclitisn yang membahas
tentang pencrapan layonan konseling individu schagai cam  umtuk
memberikan bimbingan dan konseling di sekolah. Penelitian Qori"ah dan
Mingsih (2021) menunjukkan wa layanan konscling individu dengan
pendekatan cliemt cenfered efektif dalom meningkatkan self awareness
aiswa. Meskipun penclitian tersebut berfolus pada seli” awareness, Hasil
penclitian ini menunjukkan bahwa konseling individu dapat membantu
siswa lebih mengenal diri mereka sendiri, wvang dapat membaniu
meningkatkan self awareness. Di sisi lain, penelitian Krisphianti, Setyaputn,
dan Gumilang (2020} berfokuz pada pengembangan instramen paikologis
untuk  mengukur tingkst self confidence siswa SME. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa alat vang dibuat tersebut akurat dan dapat diandalkan,
vang berari alar tersebut dapat digunakan untuk  mengetabun  tingkat
kepercayaan diri siswa, Penelitian terschut membenkan kontribust dalam
memperkuat komsep sl confidence sebagal aspek psikologis vang dapat
diukur secara ilmiah serta menjadi landasan dalam mengidentifikasi kondisi
kepercayaan diri siswi.

Drari penelitian yang telah ada, sebagian besir membahas bagaimana
bambingan dan konseling dapat membantu siswa merasa lebih baik
tentang din mereka sendiri dengan memberikan Ensﬂing kelompok dan
konseling satu lawan safe di sekolah menengah pertama. Sementam it
penelitian ini melibat sesuatu vang berbeda, bagaimana gury bimbingan dan
konzeling di SMEN 3 Kot Kediri, sebuah sekolah menengah kejuran,
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dalam meningkatka sl confidence dengan memberkan lavanan konseling
individu.

Kebaran |iliﬂTI ini terletak pada tiga aspek. Pertama, penelitian ini
berfokus pada layanan konseling individo sebagai upaya peningkatan self
coifidence siswa, sedangkan schagian besar penclitian terdahulu lebih
menekankan layanan bimbingan kelompok dan bimbingan klasikal. Kedua,
penclitian 1im mengidentifikasi secara lelwh nnei faktor-faktor penyebab
rendahnya self confidence n yang meliputi faktor intemal dan faktor
eksternal. Ketiga, Studi ind schenamya membahas bagaimana konseline
individubekerja dan bagamimana konseling tersebut mengubah perilaku siswa
setelah mereka menjalaninya. Misalnya, mereka njnﬁ lebih percaya diri
dengan kemampuan mereka sendin dan lebih berani untuk berbicara.

Dengan denikian, :li'riml inmi sangat diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan layanan bimbingan dan konscling,
khususnya layanan konscling individu sebagai upava meningkatkan self

confidence siswa di lingkungan sekolah menengah kejuruan.
B. Definisi Operasional Konsep

@I’ﬂg&rdnn Self confidence

a, Pengertian Self confidence

Self confidence adalah salah satu bidang psikologl yang sangat
penting bagi perkembangan sescorang, terutama selama masa remaja.
Kepercayaan dirt ini membantu seseorang mengenali kemampuan
vang dimiliki, berani mengambil keputusan dan memiliki kemampuan
bersosialisas vang baik agar bisa bergaul dengan ang; lain.

Percaya diri adalsh kondisi mental yang berari seseorang percaya
pada kemampuan dirinya sendin. Pandangan ini membantu seseorang
memiliki pendapat vang bark tenang dirinya sendiri, membuat pilihan
vang lebih cerdas dan percaya din. serta bekerja menuju tujuan vang
telah ditetapkan. { Fahmi, 2006},

Kepercayvaan din schaga sifat mental yang menunjukkan scherapa

besar seseorang percaya pada kemampuan mercka sendin, potensi,
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serta keterampilan vang dimiliks dalam menghadapi berbagai situasi
kehidupan. {Andayani & Afiatin, 2016},

Sell comffoerice adalah bagian vang sangal penting dalam proses
mumbuh kembang, dan ini berlaku onuk anak-anak maupun remaja.
Sescorang vang memiliki self” confidence cenderung lebih mampu
menunjukkan kemampuan mercka, sementara orang vang tdak self
coifidence mungkin merass  ragy atey bhimbang  untuk
mengembangkan keterampilan scjati mercka. Clch karena itu, self
confidence tm menjadi salah satu aspek yang sanget penting vong
perlu dikembangkan agar seomang individu mampu berkembang secam
optimal. (Ghufron & Rini, 2006: 3).

Menurut Knsphianti. Setvaputri. dan  Guomilang (2020), .!',F
confidence adalah memiliki kevakinan pada kemampuan diri sendiri
vang memungkinkan mereka untuk bertindak, mengambil keputusan,
dan berinteraksi dengan orang lain dengan cara vang baik. Orang vang
memiliki self confidence cenderung lebih berani mengatakan apa vang
mereka pikirkan, cenderung tidak terpengaruh oleh pandangan buruk
orang lain, dan dapat mencapai potensi peauh mercka. Sebaliknya,
orang vang kurang self confiderce bertindak  ragu-ragu,  takut
membuat kesalahan, menghindari penampilan di depan umum, dan
merasa kurang penting dikandingkan orang lain.

Menurut Havati dan Herdin  (2024), menjelaskan bahwa seff
confidence akan berani dalam menyampaikan pendapat, mengambil
keputusan. dan melakukan hal-hal yang berbeda. Sebaliknya, siswa
vang tidak percaya diri akan tampak rago-ragu dengan kemampuan
mereka, vang akan membual mereka enggan untuk berparisipasi
dalam kegiatan pembelajaran atau interaksi sosial, atau menonjol..
Cird = ciri individe yang memiliki dan tidak memiliki Seff
con fidence

Individu vang memiliki seff confidence umumnya meunjukkan
perilaku vang posinf dalam kehidupan sehan — hari. Seff comfidence

tercermin dari kemampuan seseorang dalam menerima dirinya sendir,
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berani mengemukakan pendapat, mampu mengambil Keputusan secara
mandird, serta tetap opimis ketika menghadapi berbagal tantangan.

eseorang vang memiliki Kepercayaan diri tingg cenderung
berpakir positif, dan untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka
biasanya mercka menggunakan kata-kata positif agar mereka dapat
mencapin kesukseskan pribadi. Individu dengan rasa percava din vang
tinggi tetap bisa berpikir bahagia meski ada masalah. Pengalaman
tersebut dijadikan schagai bahan evaluasi untuk memperbaiki dirs,
bukan untuk alasan menverah. (Lina dan Klara, 2017

Sescorang vang percaya din juga memiliki ciri-cin tertentu vang
membedakannya, seperti percaya pada kemampuan sendiri, tidak
menunjukkan  terlalu  banyak kepercayaan  diri hanya untuk
menyesuatkan din, dan memiliki  keberanian  untuk  menerima
kegagalan. Mereka juge sclalu melihat sisi positif dari segala sesuatu,
baik dan dalam maupun luar. Mercka dapat membuat rencana vang
berdasarkan pada kenyataan dan belagjar dari hal-hal yang tidak
berjalan sesuai rencana,

Sebaliknva menurut (Mulwati @ 2007) sessorang dengan rasa
percaya diri rendah seringkali merasa tidak vakin, cemas, dan mudah
kecewn. Mereka juga akan mgu untuk percaya pada dinl sendiri. ingin
menyendiri, Kurang insiatf, dan takut berada di depan banyvak orang.
Mereka juga cenderung senmg mengikuts orang lain,

Hakim (dalam Depi & TR0 : 2006) menvebukan remaja vang
kurang percaya diri dapat dianalisa menurut perilakunya vaim di
antaranya , cemas saat akan ulamgan, sulit untuk bertanya atau
menyampaikan pendapat, saat berbicara dihadapan orang ia sering
gugup, terlalu banyak rasa bemalah dan sires saat menghadapa
peristivwa tertentu,

Berdasarkan pendapat Hakim dalam Deni dan Ifdil (2016),
indikaror rendahnya self confidence vang digunakan dalam penelitian
ini meliputi rasa gugup Kelika berbicara di depan umuim, rasa takut

membuat kesalahan, rasa malu di sekitar orang lam, atau tidak percaya
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pada kemampuan sendin 2emuanva merupakan tanda-tanda Kurang
percaya dirl, serta perasaan minder keuka bennteraksi maupun
membandingkan diri dengan orang lain. Indikator-indikator tersebut
digunakan sebagai acoan  dalam  mengidentifikasi kondisi sl
canfidence siswa di SMKN 3 Kota Kedin.

Hasil penelition Gumilang (2019) menunjukkan bahwa Siswa
vang kurang self confidence senng kesulitan menyampaikan pikiran
mercka, merasa gugup saat hams berbicara di depan umum, kurang
vakin, fidak vakim dengan kemampuan merekn, dan menghindar
situasi i mana mercka perlu beram. Masalah-masalah i dapat
memengaruhi perfumbuhan sosial dan pribadi siswa jika mereka tidak
mendapatkan  bantuan  yvang tepat dan  layanan konseling dan
pendidikan,

Jadi, kesimpulannya, percaya din bherarti selalu yakin pada din
sendiri, ¢ukup berani untuk meminta dan memben nasthat, cukup
berani untuk selalu menjadi diri sendiri, tidak mudah menverah, dan
menjauthi sikap-sikap negatf.

erdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpalkan
bahwa siswa yimg memiliki self confdence akin menunjukkan
keberanian dalam bertindak, mampu menvampaikan pendapat. mereka
percaya  pada  kemampuan mereka sendiri dan odak  muodah
terpengaruh oleh opini buruk dan orang lain.
Faktor vang Mempengaruhi Seff confidernce
Ada banyak faktor vang saling terkait yvang memengaruhi
sell confiaderee seseorang terfhadap Kemampuoannya sendirl. Orang
dapat dipengaruhi oleh hal-hal ini. atau hal-hal tersebut dapat
berasal dan lingkungan sckitarnya.
Menurut Komara (2016) kepercayaan din dipengaruhi
oleh banyak hal, beberapa di smiaranya bersifal intermal, atau
sal dari dalam diri seseorang, Fakior ini sanmgat berkaitan
dengan care individu memandang dinnya sendiri, penghargaan

terhadap diri, pengalaman pnbadi, pola pikir yang berkembang,
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serta Kondisi fisik vang dimiliki. Ketiga aspek tersebut salling
berkaitan  dalam  membepiuk  kevakinan  seseorang  terhadap
kemapuan yang dimilikinya. Faktor eksiernal memipakan fakior
vang tidak berada di dalam diri seseorang. Misalnya, sekolah,
keluarga, dan teman-teman semuanya memiliki dampak besar pada
bagaimana siswa berpikir tentang diri mereka sendin. Dukungan,
penghargaan, serta  pengalaman  positif  yang ditenma  dan
ligkungan akan membantu siswas menjadi lebih percaya dir.
Berikut penjelasabn lehih jelasnya -
1} Sekolah idikan
Seseorang yang memiliki pendidikan lebih tinggi kebanyakan
akan cenderung mandiri dan memilki tingkat kepercayvasn diri
yang tinggi, sedangkan vang menerima tingkat pendidikan
yang rendah umumnya akan memiliki rasa minder terhadap
individu vang memiliki pendidikan vang tinggi.
2y Lingkungan dan Pengalaman Hidup
Masyarakat, Keluarga, dan Sekolah menjadi satu kesatuan
faktor wyamg dinamakan Lingkungan. Faktor ini  akan
memberikan dampak vang signifikan terhadap kepercayaan
din seseorang. semakin berkualitas lingkunganya. pastinya
akan semakin memberika dampak yvang baik erhadap pribadi

sesenrang it sendiri.

gﬁlﬂ.m penelitian  ini, fakior-fkior vang  menyebabkan
rendahnya seff confdence siswa dikategorikan menjadi for
internal dan fakior eksternal. Faktor internal meliputi Kurang vakin
terhadap kemampuan din sendir, msa takut gagal, pikaran negatif,
serta perasaan minder, Di sisi lain, fakior eksternal meliputi
linghungan hubungan, digjek oleh teman sebaya, dan Kurangnya
dukungan dari keluarga. Fakior-fakior tersebut digunakan sebagai
dasar dalam menganalisis penvebab rendahnya self” confidence
siswa di SMEN 3 Kota Kedin.
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Menurut Afifah dan Nasution (2023), ada banyak hal di
lingkungan sekitar siswa dan i dalam diri mereka sendini vang
dapat memengambi self confidence. Beberapa fakior infernal
meliputi bagaimana siswa memandang diri mereka sendiri, situasi
pribadi mereka. dan keyakinan mereka pada kemampuan mereka
sendird, DN sisi lain, fakior ekstermal meliputi bantuan dari kKeluarga
dan temnan, hubungan dengan teman sekelas, inghkungan sekolah,
dan bagaimana gurn memotivasi dan memuji siswa mercka.
Apahila Iingkungan memberikan dukungan vang positif, maka
perkembangan kepercayasn din siswa juga akan semakan baik.

Fakior-faktor tersebut saling berkaitan dalam membentuk
tingkat self confidence siswa. ﬁ:h karcna wtu, salah satu faktor
penting dalam membuat siswa percaya pada kemampuan mereka
sendir adalah mendapatkan dukungan dan keluarga, sckolah, dan

uru ingan dan konseling,

2. Dasar-Dasar Guru Bimbingan dan Konseling

4. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling
ika siswa berada di lingkungan sekolah, guru adalah
seseorang yang berang jawah membantu §isWa mencapai
potensi penuh mercka. Tugas ini tidak hanya berarti memberi anak-
anak alat belajar;  tetapi  juga berarti membantun mercka
menimgkatkan semua keterampilan mercka, meliput aspek afektit,
kognitif, dan psikomotorik schingga mereka %m berkembang
secara optimal.

Isnlah bimbingan dan konseling ﬂjﬁi@rﬂml dari dua kata
dalam bahasa inggris, yvaitu guidance berasal dan kata gowide vang
memiliki arti mengarahkan, membimbing. menuntun, memimpin,
membaniu, seria membenkan petunjuk kepada seseorang, i sisi
lain, tidak scmua jenis bantuan atau arahan dapat discbut nasihat.
Dalan  pendidikan, pembinaan wsdalah Carm vang  (erencana,

terorganisic, dan rerampil unok membantu orang melihat potensi
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merekas, memahami masalah mereka, dan membual pilikan vang
terbaik untuk pertumbuhan mereka.
Upava dan Peran Guru Bimbingan dan Konseling
|. Memben layanan bimibingan dan konseling
Saleh satu tugas amn guri bimbingan dan konseling di
sekolah adalah uniuk menvediakan lavanan konseling dan
bimbingan guna membantu siswa dalam pertumbuhan pribadi,
sosial, aksdemik, dan karier mercka. Menurut Ertkson {dalany
Fitriana, 201K}, keriatan lavansn bimbincen dan Konseling
meliputi individual inventory, counseling service, information
service, placement service, seria fllow-up service. Berbagai
layanan tersebut diberikan sebagai bentuk pendampingan agar
l:scrla didik mampu berkembang secars optimal
Secara lebih nnci, tugas u.m bimbingan dan konseling meliputi
beberapa kegiatan benkut :
a) Memberi tahu semua orang di sekolah entang program dan
layanan nasihat dan konseling.
by Membuat rencana program nasihat dan konssling vang
mencakup program layanan dan dukungan yang kKhusus
untuk kebutuhan setiap siswa.
¢l Melaksanakan semua program bimbangan dan konseling
yang direncanakan,
dy Merencanakan  sejumlah  tndakan  untuk  membanig
pembentukan layanan konseling dan bimbingan.
el Lilailah bagaimana lavanan bimbangan dan konseling
bekerja dan apa yang dicapainya.
fy Can tahu seberapa sukses layanan tersebut dengan melihat
hasil evaluasi.
£y Berdnsarkan hasil kajian layvanan bimbangan dan konseling,
menyusun dan melakukan tindakan tindak lanjut,
hy Merencanakan dan mengawasi pengelolaan seluruh tugas

pelayanan dan dukungan yang telah dilaksanakan.
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il Memberikan laporan peranggungiawaban kepada direkiur
dan orang g bermangoung jawab alas bimbangan dan
konseling tentang bagaimana program it dilaksanakan,
{Fitriana, 2018).

. Karakteristik ?u.m Bimbingan dan Konseling.

Kamkteristik guru bimbingan dan Konseling merupakan
sifat, ¢l khas, atau kualitas yang membedakan sescorang
dengan individu laimnya. Karaktenstik goru sangat penting
dalam bidang pendidikan karenn memengaruhi seberapa baik
mereka dapal menjalankan pekerjasnnya. Sesual namanya,
bimbingan dan konseling (BK) berbeda dengan guru mata
pelajaran karena tugas utama mercka adalash membantu siswa
mencapai potensi penuh mereka, memecahkan masalah, dan

berkembang dengan seback mungkin.

. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Bimbingan dan Konseling

Berdasartkan Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014,
gury  Bimbingan dan  Konseling konselor  memiliki
tanggung  jawab  dalam  merencanakan,  melaksanakan,
mengevaluas, serta mengembangkan layvanan bimbingan dan
konseling secara profesional. Semua tugas ini dimaksudkan
uniuk membanty siswa berkembang dengan cara terbaik mi
dengan  kebutuhan, kemampuan, dan tahap perkembangan
mereka,

il enyisun Program Bimbingan dan Konseling

Gurn bimbingan dan konseling bertugas membual rencana
layanan yang menunjukkan  bagaimana  pekeraan
pembimhingan dan konsehing harus dilakukan di sekolah.
Studi  menyeluruh  tentang  kebutuhan  siswa memandua
pembuatan  program, meémastikan  bahwa  layvanan
dizezunikan dengan situasi dan masalah unik setiap siswa.
Biasanya ada kegiatan unan, semesteran, bolaman,
mingguan, dan harman.
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Melaksanakan Lavanan Bimbingan dan Konseling
Setelah rencana dibuat, guruy BE membenkan  berbagai
lavanan kepada para siswa vang dirancang kKhusus untuk

mementhi kebutihan mereka. Layanan ini membantu orang

mzningkatkan kehidupan pribadi. sosial, pendidikan, dan
profesional mereka. Dalam prakiiknya, lavanan diberikan
mclalu  berbagai  kegiatan  seperti layanam  orientasi,
informasi, konseling  individu, bimbingan kelompok,
konseling  kelompok,  kKonsultasi, mediasi,  advolkoass,
penempatan dan penyvaluran, serta lavanan lainnya vang
mendukung r]-:emhangan peserta didik.

Melaksanakan Evaluasi Pr Bimbingan dan Konseling
Pengecekan schempa baik layanan yang diberikan kepada
siswa berjalan dilakukan melalui evaluasi. Melalui kegiatan
inl, guru BK dapat menilai ketercapaian tujuan layanan,
mengidentifikasi hambatan selama pelaksanaan program,
dan mengetzhul perubshan apa yang terjadi pada siswa
satelah mercka mendapatkan bantuan dari bimbingan dan
konseling,

Menganalisis Hasil Evaluas

Hasil evaluazi kemudian dipenksa untuk melihal seberapa
sukscs program  vang  telah  diterapkan.  Analisis  mi
membaniu  gury BE dalam  mengidentifikasi kelebihan,
kelemahan, maupun kebumhan peserta didik vang masih
memerlukan pendampingan sehingga pelaksanaan lavanan
berikutnyva dapar dilakukan secara lebih efekuf.
Menindaklanjuti Hasil Evaluasi

Tabap terakhir  adalah  melaksanakan  tndak  langut
berdasarkan hasil analizis evaluas:. Tindak lanjut dapat
berupa perbaikan program. pemberian lxvanan lanjutan,
manpun penyusunan sirategs bar vang lebih sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Dengan tindak lanjut, kualitas
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lavanan kKonseling dan bimbingan belajar dapar erus
meningkat schingga dapat membantu siswa berkembang

dengan cara terbaik.

3. Konsep Dasar Llynnan?nuelilg Individu

a. Pengertian Konseling Individu

Ketika konselor bimbingan bertemiu dengan siswa SeChra
langsung, mereka membenkan lavanan konseling individu, vang
merupakan salah satu jenis bimbingan dan RKonseling. Ketika siswa
mengalami masalah, lavanan ini memberi mereka cara umiuk
mernbicaakannys dan meneimukan selusi alternatif vang baik.

Menurut Pravitno (2017), konseling individu adalah ketika
scorang guru BK bertemu dengan siswa sccara langsung dan
membanu mercka membuatl  Keputusan g baik dengan
memahami siapa mercka, di mana merekn berada, dan apa masalah
mereka,

Menurut Musfira (3024), layanan konseling individu
merupakan cara yang baik untuk membantu anak-anak vang
merasa takut dihakimi. Siswa dapat mengetabui penvebab masalah
mereka, melihat kckuatan mencka, dan mendapatkan keyakinan
pada kemampuan merecka ketika mercka memiliki  hubungan
konseling wvang terbuka, hangat, dan penuh perhatian.  Jadi,
konseling individu dapat membantu siswae mengubah cara mercka
bertindak dalam kehidupan sehari-hari mengads lebib bak.

Abmad dan Yanti {2025) menjclaskan bahwa layanan
konseling indrvidu vang dilaksanakan secara terarah mampa
membantu  siswa mengurangl  keraguan  terhadap  dirinya,
meningkatkan  keberanmian  dalam  berkomunikasi,  serta
memperbaiki kemampuan  interaksi dengan lingkungan sosial,

erdapat hubungan yang ramah dan hangat antara guru bimbingan
dan konseling dengan siswa selama proses Konseling, Hal |sam|:1

pentingnya dengan metode konseling vang digunakan.
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Siswa dapal membicarakan perasaan, ide, dan masalah
mereka secara erbuka selama layaman konseling individu, Guru
BE memiliki peran penting dalam membantu siswa datam seff
confidence. CHeh karena iu, konseling individu sangatl penting
untuk membantu anak-anak yang merasa kurang percava diri.
Tujuan Konseling Individu

Tupuan dari |layanan konseling individu bagi mahasiswa
adalah untuk membantu mercka lebih mengenal diri sendiri,
mencapal potensi penuh mereka, dan mengamsr masalah dalam
kehidupan prnbadi, sosial, aksdemik, dan profesional mercka.
Layanan konseling individu dalam penelitian ini sebagian besar
bertujuan untuk membantu siswa agar merasa lebih baik tentang
din mereka sendiri schingga mereka lebih percava din dengan
kemampuan mercka.

Pelaksanaan Konselig Individu

Menurut Qori'ah dan Nimgsih (2021}, lavanan konseling
individu merupakan cara yang baik untuk membantu anak-anak
mengatasi masalah pribadi yang menghambat perkembangan
mereka, Siswa dapat mengetahui penyebab masalah mercka dan
menemukan solusi yang tepat bagi mereka ketika mereka memiliki
hubungan konseling vang penuh  pengertian, perhatan, dan
keterbukaan.  Konseling  mdivide  juga  membanto siswa
meningkatkan kesadaran din, kemampuan mengambil keputusan,
dan kepercayaan erhadap kemampuan vang dimiliki.

Proses konseling individo terdiri dan tiga tahapan, alapan
awal, tahapan int, dan tabapan akhir. ﬁ bimbingan dan
konscling mengenal siswa mercka dengan baik di awal a
mereka merasa terbuka dan nleks. Pada whapan pertama, guna
bimbingan dan Konseling membantu siswa apa yang salah dan
bagaimana  memperbaikinva. Pada  tabapan  terakhir,  gum
membantu siswa menemukan solusi vang akan membuat keadaan
menjadi lebih baik.
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Tahapan konseling individu tersebul menjadi pedoman
am pelaksanaan layanan konseling individu yang dilakukan
gurt BE di SMEN 3 Kota Kediri. Melalu tahapam awal, tahap infi,
dan 1ahap akhir, bimbingan dan konseling membaniu siswa
memahami masalah yang mereks hadapi. menemukan cara lain
untuk menvelesaikannya. dan erasa lebih percaya diri dengan
kemampuan mercka sendin schingga self confidence mereka dapat
tumbuh dengan cara terbak.

Detgan demikian, hal ini tdak heanya membanin siswa
memecahkan masalah mercka, tetapi juga membaniu mercka
melewati berbagan tabapan layanan konseling individu, tetapi juga
mendorong siswa agar lebsh mengenali potensi, meningkatkan
keberanian, scrta menumbuhkan kevakinan terhadap kemampuan
dinmya. Jadi, layanan bimbingan individu adalah cara vang bagus

untuk membantu siswa meningkatkan self confidence.

4. Upaya E'lﬂ.l' Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Seff
coinfidence Siswa

Ciuru bimbingan dan Konseling adalah tenaga pendidik di
bidang pendidikan karena tugas mercka adalsh membantu siswa
dalam perkembangan mereka dengan membenkan nasihat
konseling. 8 i bagian dari pckeraan mereka, gom bimbingan
dan konscling membanty  siswa mengatasi  berbagai masalah
prbadi, sosial, akademik, dan pekerpaan dengan menyediakan
layanan preventig, kuratif, dan pengembangan.

Menart Hawati dan Herdin (20241, guru himbingan dan
konseling membantu siswa membangun self confidence sebagai
bagian dari bantuan vang mereka berikan, vang disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik setiap siswa, Gure BE tidak hanya memberikan
bantuan kctika siswa mengalami  permasalahan,  tctapi  juga
berupava membangun  keberaman siswa dalam  menyampaikan
pendapar,  meningkatkan  Kemampuan  bennteraksi,  serla

mernberikan motibvasi agar siswa lebih vakin tethadap poiensi
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vang dimilikinva. gleh karena itu, lavanan bimbingan dan
konseling merupakan cara yang baik bagi  siswa  uniuk
meningkatkan rasa percaya dif mereka di sekolakh.

Menurat Anzwar (2023), gure bimbingan dan Konseling
berperan dalam membantu perkembangan pribadi siswa melalu
berbagai lavanan yoang méndorong umbubnya rasa  percaya
terhadap kemampuan din. Memofivasi siswa, membimbing
mereka, membenkan umpan balik positif, dan menjadikan mang
kelas sebagmn tempar di mana siswa dapar berkembang sebagad
pribadi dan mencapai potensi penuh mereka adalah beberapa cara
vang digunakan untuk menjalankan pekenaan ini. Siswa akan
merasa lebih percaya din dalam kehidupan sosial dan akademis
mereka jika mercka memiliki pembimbing vang selalu membantu
mercka,

1;0‘1| upaya meningkatkan self confidence siswa, gury
konseling dan bimbingan dapat menawarkan berbagai layanan
berdasarkan kebutuhan siswa mercka. Salah satu cara yang dapat
mereka lakukan adalah dengan menawarkan lavanan konseling
individu. Guru BEK membantu siswa melihat potensi mereka,
menghentikan pikiran negatif, meningkatkan harga diri, dan belajar
unmik berani berbicara demgan orang lain dan berbagi pandangan
mereka. Akibatnyva, konscling individu dapat menjadi cara vang
baik uniuk membaniy siswa membangun seff confidence mereka
dari waktu ke waktu.

Dengan dermikian, tugas guru BE bukan hanya membaniu
siswa mengatasi masalah mereka, tetapi juga membantu mereka
mencapal potensi penuh mereka. Dengan membangon hubungan
yang hangat, penubh pengemian, dan menenma dengan siswa,
komgelor bimbingan dapat membantu siswa merasa percaya diri
dengan  kemampuan  mercka  dan mempersiapkan mereka
menghadapi kesulitan di sekolah,
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C. Aliur Besfikir

Bimbingan konseling adalah lavanan g diberikan untuk membaniu
individu dalam mengatasi dan menyelesaikan masalah dengan harapan
masalah itu tidak berkembang dan hisa menvesuaikan situas: vang terjadi.
Belain mu guru BK. memiliki wnggung jawab penuh untuk membimbing
s1gwi, berbeda dengan guru pelzjaran biasa, dan bertanggung jawab penuh
dalam kegiatan bimbingan,

Sehagai sumn BE entunva sangat perly uniuk menguasai teor dan
teknik uniuk memngkatkan kepercavaan din peserta dididknva, mencakup
kepercayaan pada din sendiri, teman, sekolah, dan masvarakat. Dengan itu
sigwn dapat mengatasi permasalahan — pemasalahan vang terjadi,

Jadi berdasarkan uraian tersebut, guru BE mengidentifikias siswa
vang memiliki self comfidence rendah, kerudian memberikan layanan
konseling individu sebagai salal satu benmuk intervensi unmuk membaniu
giswa dalam meningkatkan kevakinan terhadap kemapusn dineya. Melalo
layanan tersebut diharapkan siswa mampu menunjukkan perubahan perilaku
yang lebah posinf, baik dalam proses pembelajarab maupun kehidupan sosial
di sekolah.

Grambar 2.1 Alur Berfikir Penelitian

Foonsdisi permasalahan | @nﬂahm S o oo

¥
Fakior peneyebab rendalanyn Sallconffden o

L
Epag.'u puru B dalam Pemberian Layanan
Eonseling lndneidu

L]

h-'[minsl-:uﬁ:m Setf oo fTdvnoe siswa
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ﬁﬂ 1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis Penelitian

Pendekatan Penelitian

Data untuk penclitian ini diperoleh langsung dari situasi yvang
terjadi di lapangan mengpunakan metode kualitanf. Sugiyono mengatakan
bahwa penelitian kuslitatif adalah cara untuk melithat sesuatu dalam
kecadaan nomalnya, dengan peneliti sebagai alat utama yang digunakan
untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Metode im dipilih karena
uann:.rn adalah untuk mempelajan lebih lanjut tentang bagaimana gum
himbingan dan konseling mengeunakan  konszeling  individu untuk
meningkatkan seff confidence. Dengan  demikian, penchii  dapat
menggambarkan fakia dan kondisi vang terjadi secara apa adanva sesuai

dengan situasi di lapangan.

? Jenis Penelitian

Jenis  penelition vang digunakan adalah  penelitian  deskrptif
idescriptive research), Penelitian deskriptif senng discbut juga scbagai
penelitian  taksonomik  (lavewosfc  research)  Karena  berujuan
menggambarkan, mengidentifikasi, seria menjelaskan u gejala,
fenomena, atau realitas sosial vamg terjadi di lingkungan penelitian.
Penelitian ini berfokus pada penyajian informasi secara  sistematis
mengenai vanabel-vanabel yang berkaitan dengen permasalahan vang
ditelin tanpa menguji hubungan sebaks akibat antarvariabel. Oleh karena
itu, penelitan deskeiptil lebih diarahkan untuk memberikan pambaran
vang utuh mengenai susty fenomena sebagaimana adonya, bukan uniuk
menjelaskan  fakior-faktor  penyebab  munculnya fenomena tersebut

(Syahrizal & Jailani, 2023}
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B. @Eﬂ'ﬂt dan Waktu Penelitian

l. Tempat/ Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMEN 3 Kota Kedin yang repatnya ber
alamat di Jalan, Hesanudin MNo. 10, Dandangan, Kec, Keda Kediri, Jawa
Timur denpgan kode pos 64121,
2. Wakitu Pemelitizn
Waktu penelitian ini telah ditetapkan oleh lembaga pada talun
ajaran genap di bulan Apnl - Juni 2023 dan April — Jumi 2026, Dalam
jangka wakin tersebut, liti merencanakan seluruh ahapan kegiatan
penelitian mulai dari persiapan, pengumpulan data, analisis data, hingga
pefvusunan laporan akhir.

Tabel L1 Woakin Penelition

Hergajuar
Judul

2 | Penulizan

Bab |

3. | Penulisan

Bahb 11

4, | Penulisan
Eab 111

5. | Penulisan

Bab [V

. | Penulisan
Bab %
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9 Data dan Samber Data

Data merupakan sekumpulan informasi atan fakta yang dikumpulkan

eleh peneliti sebagai dasar unfuk menjawab mamusan masalah  dalam

ﬁneiitian. Pihak atau objek vang menjadi sumber data penelitian disebut
sumber data. Ada dua jemis utama sumber data vang digunakan dalam
penelitian ini, sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumber Data P rimer

Sumber data primer merupakan data utama vang diperoleh secara
langsung oeh peneliti dan informan Yang menjadi fokus penelitian.
Pada penelitian ini, data primer berasal dard gury bimbingan dan
konscling yang berperan scbagai informan utama karena memiliki
informisi  yang relevan mengenmn  upaya meningkatkan  self

cenifidence slswa.

? Sumber Dara Sekunder

Sumbeér data sekunder adalah penclin memperoleh  informasi
pendukung dari sumber-sumber sclain subjek utama  penelitian
mereka, seperti objek atau ﬁﬁmm&n vang tertkail dengan penelitian
tersebut. Dalam penelitian ini, sumber data sebunder dipemich dan
siswa schagal informan pendukung serta berhbagal dokumen vang
dimiliki oleh sckolah dan berhubungan dengan  pelaksanaan
penelitian

% Prosedur Penmgumpulan Data

29
Peneliti mengikuli serangkaian Ian_gkahgnﬂ{ mendapatkan data vang

benar, bermanfaat, dan akurat yang sesuail dengan tujuan penelitian mereka.
1

Langkah-langksh ini disebut proses pengumpulan data. Untuk memperoleh
dara mengenai Upayva Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan
Self confidence pada Siswa di SMKN 3 Kota Kediri, Penelits mgg‘lmak.an
teknik dan alat pengumpulan data schagai berikut ;

1. Observasi




Oibzervasi adalah pengamatan langsung terhadap objek. peristiwa,
atan perilabu di lokasi penelitian digunakan unk mendapatkan informasi
nyata bagi mde pengumpiilan data dalam penelitian. Dalam penelitian
kualitatif. observasi ini digunakan uniuk memahami situasi secara
mendalam dan menyeluruh dalam konteks vang natural atau tidak ada
Pada penchitian ini pengamatan  atau  observasi dilakukan  untulk
mengetnhui bagaimana proses pelaksanasn Gura BE dalam menerapkan
layaman konseling individu di sekolah SMEN 3 Koa Kedin.

selting.

Eel A1 Kist-Kigl Pedoman Ohservas

Fokus Penchitkan Tndik ator Fokus Pengamatan
kossdaan self comfidence Biswa kurang pereayn Perilaku siswm yang
siswit cli EMEMN 1 Kol ifir menunjukkan m=y msl,
Foediri takoud salah, kuran g beran
berhicam, dan posaf dalam
permheljarmm
Fakior-fakior penyehab gl‘tﬂ{ imleTnal dan Fuktor-faktor vang
rendzhiya self chksternal mempeirganihi rendshnya
criilemor siswa gl self confidence siswil

SMEN 3 Koia Kedin

-gpu.}'a. guru BE dalam Blobivns dun penguatan Bentuk mativigl b,

menringkatkan seff positif dan dukuwngan yang
ceifdirey sigwa melalui dibierilean g BE
Ty konseling -ghkmun komszling Proses pelakeniaan
individu meliviidu layanan konselin g
individu oleh guns BE
Perubuhan saf Perubahan keberanian dan
mr!'.l"'rdu.ur.'e LWL keakbilan siswa setelah
mengikuti kenssling
individu
? Wawancara

Woawancara  adalah  pengumpulan deta dilakukan  melalui
komunikasi langsung antara peneliti dan subjek atau sumber informasi.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi vang bermanfaat dan
detail vang sesuai dengan topik penelitian. Dalam penelitian kualiatif]

wawancar ini digunakan guna untuk memahami pandangan, pengalaman,




il

petasaan, dan persepsi individu dalam fesomena ferentu. Wawancara

memberikan gambaran secara jelas dan langsung untuk mendapatkan data

vang lidak biza hamva didapatkan melalui dokomen atau observasi.

Tahel 3.3 Kisl-Kigl Pedoman Wawancara

Fiskas Peelitian

Talicslon

Infortiam

Kendaan rell
camffedence siaae
& SAOEN 3 Kot
Kedisi

penyebab
readabaa gelf”
oy sliva
& SMEN 3 Kom
Eedi

Komdisi seff”
coafiefence sivun

Cezniarmm
prerilaion chin
timgknt
kepereayum din

BTN

Cura BE dan
SEa

Kanlkderissk
siewy dengan sel
cowiimence Tenckih

Faktor inierml

Eourang herani
herhacara, Rasa
wialu, mkat salak,
dm knmang yakin
lertadap
kemampom diri
Fotrang yakin
terhaifap
kemamraam dirl
eiizan negaif
inkni gagal, dan
e

Curn B dan
Biswa

Siwwa

Fakior eksternal

Lingkuzgan
periesanm,
dukungrm
keharan, dam
pengaiuman
negatil dari
limginmg soxsind

Cura BYX dan

Siswa

Uperyn s BE
dialmm
menamgiatian s
o) fdimce siivwa
medalin lavanan
koeseling indivichn

Bemmk lvmans
EK

Lavanan ¥
degumakan unfuk
b
iwenitghatkam el
cowfaleniy sigwa

Cin BE

Pelaisasaan

komseling izdevidn

Tahap awel ralap
ins, de takap
akier lavaum
konseliag mdividu

Ciurn BE

Hapshsaimn lavaman

Kemdala yang
ikt dalam
pelaksananm
Invanan

Cium BE

Hasill lmvazan

Pemibzlan

Curn B dan
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periliki dan Siwma
PEnInpERTEL BT

e fifimeer sivem

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan penting telah dibuat tentang cara
mengumpulkan data untuk penclitian. Stud berhasis  dokumen i
dilakukan depgan mengumpulkan, membaca, dan menafzitkan catatan
tertulis. Dokumen berbentuk tulisan, gambar, laporan kegiatan, surat
resmi, folo atau vidio kepiatan, rencana peliksangan layanan (RPL).
Dokumentasi il digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat
hasil wawancara dan observasi sehingga data vang diperoleh lebih akurat,

Tahel 3,4 Kisi-Kisi Pedomas Dokwment asi

Jdenis Dokumentasi Tojoan

Fencana Pelaksanaion Layoanan {REPL) Mengretaburi pﬂuncalmun%marl konseling
individie vangalilakukan pum B

Foto kanseling individu Memperkust menEenal proses oy anan
konseling individu yany dilakukan oleh gem
BE

Foio i-:gia.ﬁ.n |.1i:llﬂi|.ia.ll Mlendubkung data obscrvasi dan wawancar

sehagai bukti penclitian

E. ?r_'luik Amnalisis Data

Menurut  Mudjiarahardjo yang dikutip dalam buku V. Wiratna
Sujarweni, analiziz data merupakan proses mengelola data melalui kegiatan
menyusun, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan  kode,  seria
mengategonkan data sehingga menghasilkan femian vang sesuai dengan
fokus atan rumusaon masalah penelitian. Melalui proses temsebul, daa
kualitatif yvang pada awalnya masih beragam dan tidak terstrukiue dapat
disusun secara lebih sistematis schingga lebih mudidh  dipahami  dan
ditnterpretasiban. Serelah seluruh dama penelitian bérhasil dikumpulkan, mhap
Berikuinya adalah melakukan analisis data. Tahap ini sangat penting karena di
sinilah hasil penelitian diproses apar dapat menjawab pertanyaan dan tetap

sesual dengan twjuan penelitian.




i3

Euelitlan ini menggumakan weknik  analisis dats  model  Miles,

Huberman, dan Saldana (2014) vang terdini Dn tiga tahapan, yaiu ;

Kondensasi Data (Data Condensaiion)

Memilih, mengurangi, fﬂh]ﬂ-kﬂn, dan mengolah data mentah
dari lapangan adalah inti dari kondensasi data. Pada tahap ini, peneliti
membual ringkasan percakapan, catatan, dan rekam jeak tertulis untuk
mempermudah  pemahaman data utama yang terkait dengan tomk
penclitian. Selanjutnya pencliti melakukan pemberian kode (coding)
terhadap  data-data  penting  vang  ditemukan  selama penelitian
berangsung. Cewding dilakukan dengan membenkan tanda atan kode
tertentu pada pernyataan informan yang berkaitan dengan keaadaan self
confidence siswa, faktor penychab rendahnya seff confidence, dan upaya
guri himbingan dan konseling dalam meningkatkan Self confidence
SISWa.

Setelah proses coding. peneliti melakukan pengembangan tema dan
pengelompokan kategon berdasarkan kesamaan makna dan data vang
tefah dikodekan.

Tahel 3.2 Coding Informan

Mo Rriterks ksl
1. Cium BE : Dharmas: Y widhistya LY
2 Siewa | Al Fasth Bohbiar Puim AFE
3 Siswa 2 o Leilly NurFitria L™~F
4 Sigwa 3 Syarifaus shalichak b

Tabel 3.3 Keterangan Kode Penelitian

Bl ﬁ.ll!lltrﬂl.“lﬂl

EM 1 Cagup Saat Berbacara

EM2 Cabin Salal

EM 3 Mala ampil

W Kurng ¥ akin Pada [hin

Wi Mlimider

W3 Pemiladan Megatif di lingkungan
EYl Melaksamaan Bonseling Individa
Eva Mlodivist din Penguatan Posinl
LV Petughatan Reberunian

EV4 “Perwhahan Periloku Postif




Tabel 3.4 Coding Data Penelitian
Mo I'i'.ht-r;nﬂ Temuan Katu Kode
Kunel

| Emationgl SiEwa memsn Gy Enl
L prig T bezerhsicars
BLELIP B4R
berbicary di
depan kelas
maupun di depan
oriny banyak

Emational Sdswa miensn Takut =lah Ep2
takui salah s
ez jawak

Emsational Siswa merasa Male ampil  Ep3
ety kedikn
menjadi pusat
perhiatian di kelas

[ 3]

Vallues Sivwa kuring K uramy LT
wakin terhadap wakin pada
kemamgpaiun vang  din
dimiliki

WVallues SlEwa merinsi Minder W
imimnder ketikn
rreemn bandimg kan
dirinya dengan

teman buinmya

Vallues Siswa fakut Penmilman Wi
rendupatian netpradif
ek, Eritikan,
il penilaian
negabif dan
limgloungan

sekatar

s Evaluative Ciume HEK K oons=ehing EWVI1
rmemberikon individu
Iayanan
kumseling
Eivinhr ke pacda
SINWH FIUED
imeengalami seff
confidence

rendah

Evalusive Ciuru BK Muativus Ev:
memberknm dan
meotivasl arahan  pemguatan
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Csera penguatin positif
prositif kepudo
HiswH
Evalustive Sixwa Penmgkatan EY3E
imenunjukkan keberanion
penangkatan
keberanian dalam
berhicarn,
imenjayw kb
pertiny i, dn
tarpil i depan
kelax
Evulumtive Siswa Perubuhan  EV4
imenuinukkan peznilnku
prerabahan peositif
pertlaku positil
sebelah imengiki
kunseling
inadividan, seperti
lekih percaya
dir, mamgu
berimderksi
srenll, mengkub
kegrigtin
premgmemban gan
cliri, ik [l
aktif di selkaolah

r 4 ﬁn:.rajim Data (Display Dasa)

Penyajian dawm dilakukan dalam bentuk umian namtf, @bel,
maupun  deskripsi  hasil wawancara dan  observasi vang  disnsun
gedemikian rupa schingge mudah dipahami. Pama peneliti seharusnya
dapat melihat gambaran besar dengan lebih baitk berkat cara data
disapikan mengenal keadaan seff confidence siswa, fakior penyebab
rendahnya self” confidence, dan upaya guny bimbingan dan konseling
dalam meningkatkan seff confiderce giswa di SMEN 3 Kota Kedin.

Melalui penvajian data, peneliti dapat memahami hubungan antar
data, membandingkan hasil wawancara antar mforman, serta melihat
keterkaitan antara fakior penyebab dengan upava ang dilakukan oleh

@m BEK dalam meningkatkan seff confidence siswa.
3 enarikan Kesimpulan {Conolision Drrwing)




Tahap terakhir dalam analizsiz daia vainu penankan Resimpulan dan
venfikasi. Kesimpulan tersebut kKemudian di venfikasi I dengan
cara membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumeniasi
Iil'.an bahwa informasi vang dikumpulkan akurat dan seswai
dengan apa yang terjadi di lapangan.

Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan mengenai keadaan Self
confidence siswa, fakior-faktor penyebab rendahnya self, confidence
serta upaya BK dalam meningkatkan self confidence siswa di
SMEN 3 Kot Kediri.

F. Pengecelan E’ahhh.l Data

Pengecekan Keabsahan data adalah prosedur vang diterapkon unik
menjamin hahwa data yang dikumpulkan sclama penelitian dapat dipercaya,
valid, dan dapat diverifikasi. Validitas data merupakan Komponen penting
dalam penclitian kualitatif, karena sangat penting agar temuan secam akurat
mencerminkan kondisi sebenamya mapmgan. Oleh kavena itu, peneliti perlu
melakukan pengujian terhadap data vang telah dipemoleh agar tnghkat
kepercayaan (credibility) hasil penclitian dapat terjamin.

Pada nelltian ini, pengujian keabsahan data dilakukan melalui wji
kredibilitas dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan
proscs memeriksa kebenaran data melalui berbagai sumber, teknik, maupun
waktu schingga informasi yang diperolch dapat saling melengkapi dan
menguatkan, Adapun bentuk tmangulasi yang digunakan dalam penclitian
kualitati f meliputi:

I. Triangulasi sumber, vaitu proscs membandingkan data dan berbagai
sumber untuk memastikan tingkat kesesuaian vang diperoleh.

2. Trnangulasi teknik, wyaitu  penpgujisn  kredibilitas  data  dengan
meng kan berbagai teknik pengumpulan data terhadap sumber vang
sama, misalnyva melalu wawancara, observasi, dan dokumentasi,

3. Triangulasi wakiu, vaitu pengecckan data yang dilakukan pada waktu
vang berbeda terhadap sumber wvang sama.  Perbedaan  wakiu
memungkinkan diperolehnya informasi yang lebih akurat Karena kondisi

rdupun situasi informan dapat berubah, Apabila ditemukan perbedaan
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informasi, maka peneliti dapat melakukan pengumpulan data kembali
hingea dipercleh data yang konsisten.

‘@:iditas data dievaluasi dalam penelitian im melalui pengeunaan
riangulasi sumber. Dengan membandingkan dan memenksa informasi dari
berbagai sumber, metode ini dipilih karena dapat membuat hasil penelitian
lebih dapit dismdaolkon, termasuk instrukig bimbingan dan Konseling,
mahasiswa, dan dokumen pendukung.

Triangulasi sumber dipiih  karena tojusnnya  adalah Iu]:
mendapatkan  gambaran  vang  lebih  lenghap  fentang  bagaimana  guro
himbingan dan konseling berupaya meningkatkan sell confidence siswa
melalui konseling individu. Peneliti dapat menemukan konsistens: data,
mengurangi bias, dan menghasilkan hasil penelitian yang lebih akurat,
ohjcknf, dan bertangzung jawah gan membandingkan informasi dari
herbagm sumber.




Ban v

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi data

Deskripsi data adalah gambaran wnum teckait data yang (elah
di leh peneliti selama melakukan proses penclitian yang berlangsung di
% 3 Kora Kedin. SMEN 3 Koa Kediri merupakan salah satu sekolah
menengah kejursan vang memilii layanan bimbingan dan konseling sehagai
bagian dan upaya pengembangan potensi s.l:rla didik.

Data i diperoleh melalw observasi, wawancara, dan dokumentasi
terkan upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan seff
confidence sigwa melahui lavanan konseling individu.

Scorang guru BK dan 3 siswa vang vang mn:ngala:ni sedf confidence
digunakan sebagai subjek dalam penelitian ini. Observasi menunjukkan
bahwa beberapa siswa sell comfidence dalam kemampuan mereka uniik
belajar dan berinteraksi dengan orang lain di sekolah. Hal im terlihat jelas
dari cara siswa berindak ketika mercks merasa canggung berbicara di depan
kelas, ketika mercka berbicara kurang lancar, dan ketika mercka takut
membuat kesalahan saat menyampaikan apa yang mereka pikitkan, tangan
tremor saal prakik, ragu terhadap kemampuan vang  dimilikinys, sera
cenderung pasif saat proses pembelajaran d kelas berlangsung,

Berikut penulis sajikan ml:-cIJ?uil observasi, wawancara dengan g
BE din dokumentas: dn saal penelition berlangsung terkail upaya guru
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan sell” comfdence siswa di
SMEN 3 Kota Kedin sebagai berikut :

Tabeld. 1 Hasil Cservasi di SMEN 3 Keda Kediri

Fakus Peneltinn I ik ton Hin=il Oservasi Restmpmbnn

“Kandisi self confidmes Sizwn kurang Pada sant oheereasi Dt penslitinn

slawa perenya dir berlnnmeuig 4 SMEM 3 memperlibaionns
Kot Kedm, mash masil Brnlagal
slilemmkamn be berapn HlTwE YEng

sisv'a vang memibkl seff  memalsia sl
conffoencer rendnale Hal coumifeerece remdab.

tersebat terlihm pada Hal i dsiogukknas
anns penelin e klacka wleh peridaion malin
ahservas masnik ko maal b ars o

EL




i3

dlaliim kelas, pacs s
prembiela ipad
berlampsimg ada siswa
vang mpak mmln sast
diminia babicars &
depan, sswa tersebut
meraea lakw salah
dalam menjenvab
pentnnyana, kg
herani menyvampaik an
premnlapsat, serta
cemheryg pastl selamn
kegintnn befajar
Beberapa siswa ngn
dan dengan =narn pelan
ketikn merebn menjad
pusar perlsrian. Mercka
Jjuga mermmyukkan

ekspresi najah khemaatir.

ey kelas | 1abont
melaknkan
kesalahan, karana
beram
menvingatkan
pendapat, sertn
cenderung pasaf
dalam kegisinn
pembednjaran

Faktar-fakiar pemyebinh

Fakior intermal

redudabwies sl confdmes dan eksterial

RlsWa

Paida sant ohaervasi
breslangsmsg i SMEN 3
Foom Eadi, peneliti
menemmikan heberapa

sieiea Vg Perliban vagu-

Tagn st e wak
peTtRIvaAn gL, ki
melakskan kesalshan,
Karwiyg beerad
mengemuknkan
pemlapat, seita
cenderEy

mzmbandipgkan dirima
dengan teman yang

clinmgagy ety s,

Has=il oheervasi
wanp dijelaskan
aleh siswa pada
saat di Inpangnn,
revbalnyyn seff”
conpliderrs sswn
dipengandi oleh
faldtar intermal
berapa kurang
vakin terhndap
Lenmmpan i,
rasn takui
mielnknkan
kesalalian, dan msa
sl er. Selam 1k,

Selaip ina, betherapa terdapat fakiog

siswn VAIRg trmpakrm cksiemal bengpa

loarang berinteraks pengireh

dengan teman sehiva limgkimgan

dan cendenmp menjmb  pertemanan dan

i oradng ladn kugnngia
Kemkinpian
hermberaksi sosial
vang trm
mermengaT
tingkat ealf”
couplideroe sisan

Pelnk sarman kemseling Pelak=anaan Paita sani pemwherion Pelnksnnaan




mdividia konseling bynnn konssling RBaynmam: konssling
imedividu obeh adivadu Gunu BR Eudividu olel gam
gurn BE mengaiak peneliti nomk  BE telab bevialan
ot nelainskag demgain baik das
pelaksan laviman sesual dengan
komseling individi, gun  tujuan layanam,
BE menuima irin i HE
terlebih dahubu kepada memberikan
siswa bahwa ada kescmpatnn kepacda
malsasswn yang e E14WA Lk
dalain pelaksapna, seewn  mengoogkapkan
pum mensbo lebican perasal s yaig
dengai tidak terpaksa, dinla serin
il penelal bmar benar preEnbaty. Qs
ikoat serta dalam proses Encteniskan solisi
bayanan yang Elalnkan  verhadap rendaleyva
oleh gur BE secara selll roufidence
tatap muka denpan vang dimiliki.
SiEWR FIOE menenkan
self ronfidence remdah
Selminn kegiam
berlangs ung gorm BE
e amb g Inibiangsi
FANE TR dengan
siaw. memberikan
kesenspatan pada dswa
ik menpueplapkan
pennasalaban yang
dmlaminya, serta
meshan i siswa
menzmkan penyvehab
remdahinm sefff
coiTdaree yamg
dinslikiiyn. Proeses
komseling berlangsumg
sepnrg bondusif dan
memeprhatikan asas
kemlmsimm sehingan
siswa terlibat lebih
terhaka dalnm
meyanipaikan
tatitea b Jugstn
Uppava g BE dalaim G BE Criria BR mensberikan Cra BE berperan
meeningkatkan sl memjadi nwitivast, arnbian, dam aktif dalam
ronfidence siswa di Fasilitator, pengmaing positf meningkaikan seff
SAKM 3 Bota Badm e kan kepada siswa, G B eougfldence siswn
aralian dan eIk siswa melaln pemberia
TEivas) uengenali potenss dan aodivasg, arnlian,
kelebilan yang dimaliks,  dokwsgan, dain
meniberekan doromgni pemguatan posinif
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apar lebih beram taropil Upnya tersebnrt
ohi depan kelas, seria membanin s
mengurangi pikiran umhul lebihy
negabif yang mengennli patensi
:III.H1:|'E1.I‘I1IEHI'|. SEEWA diri dan
meTasa mminder dan tidak  meninghkatkmm
percaya dir, Selam 1 kzvakinan terhadag
garu BE juga keTmanapraan yang
memberikan dulungan dinmlika
emasinal agar siswa
Tehih vakin terhadap
kemampuan dirivys
bir
Perubabinn self confidence  Adanyn Setelab mengtiarit Setelah mengikont
s perbahan layaman konsaling Lxvanan konssling
penlakn pada individn, terlibat adaoys  mdividie terlhat
i pembahan perilakn pada  adanya perubalsn
heherapa siswa. Siswn positif pada siswa,
monilas bevaii Smwa nudal
minge ks kan metjukkai
pendapat & kzlas, lebih  kebernian dalam
aknif dal am berlocara, lebdh
pembelajarnn, memiliki  aktif sead
koitak mata yang lebalh pembelajaran, serta
badk sant berbacarn, serta  Sebih percave din
menuinjukkan dalam bermiernksi
kebermian yvang lebd denzan g
tzin Ketaka dimiota EALIHES TEnAn
tampil di depan kelas schava,
Mesbagnm Belnm
sehiruhinya optanl,
pembahan rersebut
mienuijiikkan adanya
peningkatin seff
confidence pada saswn
setelah memperoleh
lavan bonseling

mdnvidn dan gune BE

%ﬂ 4.2 Hasil wawanesrs dengan gurn BE

No  Inferman Hasll Wawancara Kesinpulan

1 G Oy Peneliti :

Bagrimana koodisi seff
coopfidhemcr sisma di SR A
Kot Fodin mennne pengimsntan  SMEN 2 Kot Kedim amsih
bapak sebagai guins BE disckelal  terdiagar sisna yong menalik sef”
i crdpfickemes v resdab. Hal

Dard Eeterangan mfosimn gum
BE (D0} tersebut dapat
dirmalmai balvwa di selolab




GDY:

Siswa di SMEN 2 Kotn Kediri ind
mnsili dikn tnkan ada yang
meiniliks seff conffabruce rendah

Pemelit

Bapak bisa mengatakan seperty i
bttt apakals komelist selr’
contfTolence stwa b sekolak i
sangat perlu diperhatikan?
Gy

Sangal perle mbs. .

Pencliii :

Bisakah bapak membenkan
peniclassn vamg secara
menyelunth komdisi seff
confidence saswa di ShiKN 1
Kota Kediri my pek?

Gy

Tentn miba sayn memberiknn
ganiharan secars detail dan luas
mya yang benar benas erjac o
Peikini :

Magih bapak .

Gy s

Hisa diapbel contod dani anak-
amak kemnsmin ying sedang prakiik
reon service, Rocan service i
kan anak-anak sedang melavami
cistamer. Jadi yang permma it
telepon, kenmdian vang kedus
taing muka dengan customer. Dari
bahass mereka, kermdion nitan
secara kmnologis pertamyaan dan
peiyatann vang mereka
lostarkan, ihi baovak sekah siswa
vatig pnasal terbinta-tata, tems
enansils lerhibar pagg. apakngd
ketika ketenm dengan bapak ibu
EIAL, T T nggayh s haliing aran
tréamor. Ind kan enenndaksan
mercks dalam kesdaan vang
sanpat tegang . Karaeg pereays
dirt. Terus vang awalnys deri
telepon ifu sapgat Lane ar, tiba-fibn
ketikn ketenn dengnn bapak ibm
gurn, mewmelsskan mpa yang
mereka bawn, itn merekn
lmgume kadang-kadang 1u

‘tersebar terlibat ketika siswn
tmeras gagup, karang lanear
beerhicarn, mengnlami tremes saar
prakrik. serin kurang peraya din
ketikn berhndapan langsimg
ddengan guna mmenn omng hin

42




et vang hanesm ada
salamaeyn didy, greering.
kemmding menjelasian, sampai
ala yang lupa memberikan hatl-
nya, dan menanyakan paksd cash,
e-wallel atan debdt. [tu vang
JeTiama.

Mah kalan kelas DD saya rasa
eang roereka mach peraliban
aitara armk-anak vanp sebenamya
Juign sudah diblang pemajs swal,
tap kita mnklmd saja kalan kelos
b sm.

Yo serag sava Temon d
kelas 12 ya, itukefika saya
berkan materd menpenal
bagnimana cara menghadaps
wanvanscara kerja, etika siya
berikan kesenpatai e ks vk
asenperkenalian dir, s zodah
bisggung. apa yang bans says
Inkadcan i, Meskipun kndong-
kg mereka suddab mensni
catata-calatas ya fnp tetap sukt
dinsgkapkan sepertl suraiya i
ki tastangg. kurmag keins, jadi
msasih lrik

Jndi kesingnalazmyn saat ini di
EMIEM 3 Kota Keditd memng
mak-amak no ress ungkal
kepercavann dirinya masih
lurang. Jadi perhe nda pelntbim
atnm kelas khusns erknit
kepercavam din sgar smwn bisa
wsenmabian dan belajar dan sio,
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GOy

Feuelit :

Apa snja cirf — cirl sisws ying
asemtil il solF eoufide mee rendah?
DY

Yamg spergade e siswn ek
aeffeoifiseice renndnb (0 vang
pertamn kalin diterilan
kessmpatan wisuk ke depan, pasti
s, yimg kedna baassnia inaa
knlam sadah dipanggil ke depan
seperti dipaksa. Teddi guma datang
ke mereka terus diajak maju ke
depan v beasanya bans moan.
Kemudian remor, mervous

Informesi yang daperoleh darn
g BE (G DY) mengatalnn
balyma cirn seswen yag enaliki
s ronfidemes rendah dapad
ddilifat dari sikap sisiwa yarkg lakod
tagumpal <l e Kelas, silal
berbecam. merasa gugnp, ssm
ki nsnpnpa iengekspresikag
dianyn detgnn baik df Lo ghoon gais
sebailnh.




'I:lnl:lnlirrn:lm. JTanm mﬁ{mimﬂ:l;}
Tens kndang -kadang mda ynng
tadak bss menpeliasican kata-

kmia: terus e juea yvang sHnbu

Tangr wkspres.

LEN KL

Penbin :

Menarm bapakfiba, apa yang
menjadi fakior permeebab
rendalmya s corpfidence siswn
di SMEN 3 Koin Eedird mif?

LEN 1)

Fakeor penyebnb rendah oy seff”
confidence it biasanya yang
pertune dari pola asah srang tua
nyw, merekn sebapal orang ma
mwapk m Hdak memberikan
kesempatan bap mereics unhik
mengekspresikan din lebil
terbmka, lebils regns s
nssngeanbangkan poemseoye Jodk,
yang diinginkan orang mamym. i
analk 1t patish, patiah 1
chiackentiickam degan rmepniml dam
giat (tidnk bobel aueh anel)
Tems vang kedua, karenn di
sekinbah ticksk ada keseropatan
atma mEnmnya kessmpatan unbik
msengekaplor Kommpetensinya. Tl
tidak ada wadah wnnik meseka
berekspres)

buliying joega e salab satg
[airor peyebab, ikaakan sepery
ing knrena adn ssbanb peristivea
v besar vang menibah bidup
merekna, yamg akhimyn
menmggalkan frmuma, anak
mwenjadi belaih pendinnm dan tdsk
Lt gz apban
pendapatnys.

Infiormasi dan informan (G.0DY)
tersebad mengatakan balna
rendahovae self confTdence siswa
dipeng aruhi cleh faktor mtenmal
dagy edesternal wang herasn] dari
Lisgkmiyean beknnrgs v pan
periemaran siswa

G

Fenelifi :

Lavannn apa sajo vang dipunskon
untuk membanin smws
menmgkatian sl confidence?
G -

Lawvagian vidg diginakan unmik
rengatas temdalayyn sefl”
confidence di SMEN 3 Eotn
kedin ima. biasams nrengguskan
konseling dmdivedn, karena aga

Jawaban dan (G.0%)

menun jukknn bafywn konseling
imdlividu adalah seqstn yang
dilakukan olsh gum BE nmuk
moembamtn siswn mereks meTas
Lebadh erveaniem i i b bicasa
teritang masalsh owreks.




siswa hisa mengungknpkan
msxsalabmyn secara rerbuka, tidak
nwla dengan teman nya juga,
knrena lem knlan konsefing
idividu eelolo dijelaskan asas
a=as nyn, =eperhl asas
kerabaspammyn, Jadi ssom sering
sckali minat wsiuk dang ke
muang BE melaiminn konseling
icdrvid.

Penelini :

Langkah-langknh melaksanakan
knmseling indivichi apakah sesuai
dengnn prosedur

LY

i haros sesnad, sepert] Bsgloh
yang pertama @hag awal mi mnk
menvhan g SuAsALA ¥a ienbuayn
mha, fems mhap inti it kim
mengdik lebib dalom
permasalalnn Lalu kita
me=mherikan arahan dan
penguatan posifif yang
ru:n.linn:!u@_ SistE AZar nlcn.g_rﬂ.l.alj
petenisaisva Vimg ding i,
silamjintyn talog skhir ol
evnlasl teshadap perkemban g
AL,

Feneli :

Baik pak. sevuni ngeils berarti,
LIV ¢

Sebenarmyva tidak banya konselmg
icetovidu, ada jopa

M ASWngnnakan komnee bng
altermnan{ sepert] cimetm hermpy,
ina sbawe aeelilnt filos vang
berkairan dengan == confldeire,
knrena agar fidak mermbosankan,
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Gy

Penelit -

Apa kendala vang dabsdagpd pada
saal memberkan byanan kepada
siswna yang menzlikh salf
confidence rendah?

DY

K:ﬂdn]nn}m nnmﬂl:in karena
mapgnmmy, binsanya ketikn mmi
mezlaktican konseling barms
jnmgjiam. duka, Earena mmmg wek
kouseling lagsung d1 depan,

Eendala yang dikadapi adalnh
firsibens roatysa vare kirang

gk seharzsya alda ruang
kbmssues nmhuk melaloakan

komseling imdiviche,




ketika ada L abal Sisah ma
weiigambil jurmal, jodi sedikat
el wnmpkin sebenimya
perh runngan khsies yang tetrhap
Ay sbewa pang e adi ksl
lebih myaomin dn aoman.

fi, G Y Pems litd ; Perubahan bisa dalibat an
Apakah terdapat perubabem pada  keordimash g wali belasaym,
srwn setelah mengikut lavanan?  seewa mennlika perubahan posiaf
GDY ! selelnh melakikan byiman
kalan perababian, bisssnya kpnszling individa
berkoordmast dengan gun wali
kelns s1swa tersebul, untuk
mehihat bagnimana perksuobangan
sagwa Sl lal e labobom
km=eling, yane penssh dilangam
siswn wing felah melakuing
korseling sekamang bisa
mengekspresikan diri jaah lebih
badk, kavenn awereka Lebah pereava
iirr dami deromgzan isnbivasi, hisa
dilibat ketika siswa presentas,
gors wali kelas mengainkan
baliwa sukal bisa berkata dengan
jelas tnopn g, cenderumng
Lebik akiif dam bisa bergmal
Tabel 4.3 Hashl wawancara dengan slowa |

Mo Imforman Hpsil Wawancara hesimpualnm

1. AFB Peneliti : Jowaban dan mforman (AFB)
Bagammana pendapat amda lertang  lersebul memjuklenm balwa
wff confrdence alam kepercayaan s masth menuliks self
duiy yuoge s nlike poda saat carifidene ¢ retdals termtaima sanl
i ™ dimtints trawpil di depan kelas atan
AFE: tenyady puasal perhiatiaan
Sava mssih mierasa kirang
percaya diri sib Eak jahi self
coipiidemee seya readah va, spa
kgt kalen disvral niaju ke depan
gtu

X AFB Pemelitl 2 Siswn pienlam resa ket dan
Apakah arca pemah merasa tabut,  nmlo ketika berada dilingboiegan
maln, atem tidak percava din sant  sekelah sehingpa mempenpanihi
berada i kelas atem lingkungan carn bethicara dan keberaninanya
sebirlal? dladinm wenyampaikan pendepar
m -

Iva permaf dan i sering. SAvR




A7

Tubel Mﬂul wawancars depgan siswa 2

No  Infarman Hasil Wawancars I.'.Mili:lhn

1. LNF Pemeliti : Diurd pernyalaen siswa [ LMF),
Bagaimunn pendapat ancy tentang, mengako balwa masih memilike
s cennfiderioe atan Kepercavean rasa minder dan kurang yakon
diri yang ands miliki pada st terhadyy kemamgpuan dirinya
ini? ketikn membardingkan din
LNF : dengan eman lninnyz,
Eadng saya masih momder
dielkgan eman saya, setiap eman
stya mendaptakan nila yang
lebily b saya condenemge
menilal balkwn sava tidak hisa dan
gapal, saya jadi lebih diam karena
i s,

3 LKE P Mt Sizwa (LMF) menunjukon rosa
Apakah anda pemah mernsa akut, okt gagal don cemas ketika
malu, ateu tidak percava diri saat  diminta tamgil olau berbicara i
beradn d1 kelas aton ngkungan depan kelas
sk Jals®
LNF @
Sayn selala ko kalaa sesust
ying sivn harapkon gogal, suya
juiga sebalu takut kalea dinjuk
gy artuk maju ke depae

3. LNF Pemeliti : Perbandingan dengan teman yang
Menuret ancla apa yang mengach dianggap lebih pintar nuengudi
peryvehab boren g pescaya diri? salah satn faktor vang
LNF - mempengaruhn remdah seff
Menuru sayva. fakior penyebab camflilence siawa
oy aubaloh saya selalu dibanding
ko dengan teman sova vang lebih
pLuiar

4, LMNF Pemeliti Siswa [ LMF] telah mengikuti
Agqakah anda pemah mergikut bayanman kanseling individu
livyaman Eonsehing individu dan denggan g BE sehigin benfuk
guni BR? boisuinn techadop permasalohan
LNF : iz alam,
Perngh, banu bulan mei awal im
kak sy melakukan konseling
individa dengan G DY,

5. LNF meliti : Komsehing individu membaniu

gaimana perasaan ands weiclah
mengikut yiman ko seling
individ

siswn merasa lebib renang dan
mengurangt pkiran negatit atan
overthinkin g yang dialami




LNF :

Sawa meraza lebih tenong seelal
bercerity denpan guny BE kak,
karens sebelumnya sayn sering

sebelmmnya

m'l:'rﬂrr'uﬁu'n:g berlebahan.

6. LNF Pereliti 1 a Setekah mengikubi layanan
Apakah adn perubahan yang s kenseling imdivadu, siswa malai
rissikan setelih menpikut layanan  mampo mengontrol ckspekins
konscling imdiy il terhndag dirinyva sendiri dan lehih
LNF : bermmi berbigern i depan kelas |
Sayn mengadi kebili me ngmmbil
kesmnpulan jangan selils ber
chspetasi tinggi agar jika hasil
yang sy dgpstkan kurang
ek iy tdak Kecewn
pnda diri sava sendiri. savn juma
lebiby beran berbicara di depan
kcla= kals,

%ﬁl 4.5 Hasil wawancara demgan sswa 3

bl (NI [TAR I ETRT] Huowidl YW awpmearm Forsimgelaoy

1. 55 "eseliid : Jnnaban dan s (55} tlersebut
Bngainmos pendeget nnda entang  mmenmyukkam bahva sisws masih
sl confidence ninn kepercayann nremilik kevakinon din vang
diri yong msda miliks pada sant rendsh terhedap Esmampuns yvang
mi” elnplikinva,

55 5

Bl pemdnpat savas mwnpenas
sl conpichenoe yauag =ova miliks
adalab kurnnp. knrenn sayva mash
vakm dengan ks &
=3

. 55 Pemelifi : A hal yrmp dmlami oleh sswa
Apaksh sndn penal memsn fmkot. (55 vadne mass nuale dan koorang
mnali, iau tdak percayn din s nm percayn dirn =t bernda dil
berndn b kelns stan logkhmgan lingkun gan sekolaly malgmin sane
sl |y herinternbed dengn temm sebayn
B85 LY.

Sava seriog nsaly kalm & disumaly
i di depan kelss, sava jugn

fdskporcajm diioumbergenl.

A, 55 Peweliti ; Kirang rvs kKemampiing
Mlesnuil ssida npd veng ieediadi Dersocinhiansd dai perasams etali
pnyehaly knng percayva dicg? remidsh slibaarlmg e Taam
8E nasmpengarnbn SH) canfdece
Farsnn kemmaunpunn =ava Kurapg ARV
iilsanding teman say, L6 sava
i jarang selonll yogg ada
barrbaur demgan sawn. rady smvn
cendenang menarik dio dar
beinimi-be i kel

4. 55 Pemwelbid Hiwwm (55 perna b me Iskakon

Analkalh ends pemnh me gkt
Bavniian koaseling aindiv il dang

konselinzg madividu karenn
nEtigalans perenkealalian peii ko




g BET

55

PFemmah ketikn sayn dipmmggil okh
parn BE karens sayn sering
meonbaios.

di sekolab
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£

Pemeliti

Baguiroana perasaan anda setelaly
mengikuti [ayanan konselmg
mdividu?

88

Sehenamya sedikit talos, telap
termyvain garn BE memmnggil it
wrik kebnikan saye, jndi
pernsann save seiclah dipanggil
sayn mer s mendapatian
dorongin nxrtivasi nmtk dnk
melskukan kesalahan sepem
rnerbobos i, stva jiega bernsadia
wiiuk membawr dengan leman
dikelas.

Elovsal g mubividu sseuderdan
wativan dan dorongan pastafl
kepada siswa imuk memperhaikd
perilnin dom lebibh mampn
enyesumaknn ditt dengan
Imgkumigrm sekolah

o, ]

Jeais Dokamen

- Rencana pelsksanaan
Livganaa [REL )

Pemelitl

Apakah ada penitbaban yang neda
msakan setelah mengikat Byaman
konseling incividu®

851

Ya, eniunya adn, Sekarmg snva
enemnbiasakan basgnn lsbih page
sernaigal ke sekokd dan pads
sehehimya knlaa seva kesinngan
sava Dok darang e sekolaly
membodos, Ternyeta dan savm
rajin nasnk ke sekobah veman -
Leniam saya puan doul mengajak
sava itk melalukon el bask
g mensaport sava. Sayva jadi
bisa mengekspresikan din dan
tidak maha knlm dinmnjuk moy ke
depan

Tercapat perubnhan positif
setelah mengibonts konseling
imelivadn, yaitn sswn mengadi
lebih pemangat berseiolali, mulai
mamgn bersosialisasi, dan l=bah
percava dint saal il di depan
kibas

Tabel 4.6 HasH Dokumentasi Penelitlan

Hasil Dokamentas

Berdasarkan dokumentasi vang
ralehy, o BE belah
meenysELe Bencana Pelaksanaan
Lipanan (RPL] sebigai pedaman
pelaksnmann Koaseling indisid.
EFL memust identitng loyanan,

Kesinmpulam

G BR ielah memiliki dan

menyusun RFL il setematls
schugnl podoman
pelaksinaan layanan I-tun:-l:h'l:lg

individu un ik meningkatkan 5ol

cvatfidence Esam.




h:|_|.|.|n.r|. l:ljitl.l'l'.lﬂ sasuran l:.}-u.n.m
meseri, tahapan pelaksanoan, senn
evihest lyranan yang digunakan
sebagai acwan dalam proses
komseling mdredu,

FobVidio Eegntme  Dokumente berupagiio keginlan Dokemendast folo dan vickeo

meenuiikjukkan bahwa Tavanan meninjuekkan balvwa layanan
kimseling mgdivid benar-bonir konscling indyidu benar-benar
dilaksmmakan atch gura B dilaksanakan seria mendukung
kepaia siswi yang mengalam alttn hisil ohservas dan

serf canffdence rendah. Foto wawancara yang diperoleh selama

kegiatan memperlihatkan prases penelitian bedangsung,
inderaksi antara o BE dan

sizwa selama layanain berdangsung

serta e nindi okt pelokspnamn

penelitinn di lapangan.

Berdasarkan  tabel fabel diatas  vamg  telah  penulis  sajikan
merupakan data mentah hasil observesi, wawancara dan dokumentasi
penelitian. Deskripsi data ini menjadi dasar dalam menjelaskan hasil
penelitian terkait  keadaan self confidesce siswa, fakior penyebab
rendahnya seff confidence, seria 3.'11 guru himbingan dan konseling
dalam memngkatkan sell confidence siswa di SMKN 3 Kota Kedin.

B. Temuan Hasil Penelitian

Temuan hasil penelitian merupakan Eﬂil pengumpulan data vang
diperolch  peneliti melalui  pelaksanaan  pbservasi, wawancara dan
dokumentasi vang dilakukan di SMEN 3 Eota Kediri.

odel analizis data Miles, Huberman, dan Saldana (2014), vang
memiliki tiga ahapan, digunakan untuk melihat data dari eiitim ini, yaitu
kondensasi data, penyajian data, dan penankan kesimpulan,

Teknik Analisis Data

4. Kondensasi Data
Endanmi data merupakan proses memilih. memfokuskan,
mengurangi, mengabstraks:, dan mengubah data dan  percakapan,
catatan lapangan, observasi, dan jenis rekaman lainnya. Fada tahap ini,
penelii meninjau dama vang penting unfuk pertanyasn penglitian guna
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mendapatkan data yang lebilh spesifik yang akan membaniu mereka
memecahkan pertanyaan penelitian tersebut.

Dalan penelinan i, proses kondensasi data dilakuksn dengan
mengidentifikas: jawaban informan, menemukan kata kunci, dan
memberikan kode :uum' dengan kategori vang telah ditetapkan pada
tahap coding data penelitian untuk mempennudah proses analisis

Adapun fokus peneliian dalam penelitian ini meliputi :

1) Keadaan seff confidence siswa di SMKN 3 Kota Kedin

2) Fakio-fakior penyebab rendahnys self confidence siswa di

SMEN 3 Kota Kediri

3l gpa!ra guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan yelf

canfidence siswa di SMEN 3 Kota Kedin

Berikut disajikan hasil kondensasi data ﬁrdaaﬂrkan hasil observasi
yang telah dilakukan oleh peneliti di SMEN 3 Kota Kediri

Tabel 4.7 Kondensazi Data Observasi

Mo Fokus Husil Observasi Kata Kunci Kude
PencHikan

I, Keadaan seff  Schagion siswa ferlihat g berhicora EMI
confidence augun ketika domimin
sigwa mienyampaikan pendagat di

depan kelas

2 Eq:ulj.'.l.un.in:'lf.l' Siwa ln.mr.ﬂk takut Takut slah EMY
confidance melakukon keminhan raat
EISWI merjwah pertimyann gin

3 Keosdannsedf  Beberapa siswa terlibot male Mabe ompil ENLE
cofidence ketika menjedi puss
siswa perhtionmn

4. Keabsan sclf  Siswa kumang yakim erhadap  Kaumang yakin Vi
ceifidence Kensampuan yang dimailiki pasa din
EiNwWa

5 Keadsunself Siswa |Héﬁ|ﬂ&ﬁﬂiuﬁ|m “Minder Vi
confidence dhirmya dengzan teman Lnn
Elawa aehi nerasa indes

. Faktor -\dnﬁnr intermol dom faktor  Peniloian Mepgatit V3
penvehab eksternal yang i limgkumgan
rendahanya mempengandhi seff
sedf confidence sigvn yisib
confidence miemabiks trnumen di masa lak
siEwa sepert bullying

. Upayapum  Guru B memberikan Prlaksannun EY1




BK layanon konseling individy  konseling
kepada giawa individu
T Upaya puru Guru BE memberikan Mstivasi dan EW1
1129 micdivash ton penguatan pengusian positil’
positif
£ Perubaban  Siswa mulai berand berbicara  Peningkotan EVi
el didepan kelas keheranian
cifidenee
sI5Wa
B FPembahan Siswa lebik gkl dalzm Keaktrban belgjiar EV4
delf prembelajaran
comfidence
EiEWa
Tabel 4.8 Kondensasi Data Wawancara Gura BK
Mo Inferman Jawaban Wawancara Boata kanel Homide
1. GDY Siswa mash terlihat pugp  Gugup berbicara  EMI
kitika I:lc'rhu:'.hg;lm dnmg,arl
U AR orEg |ain
2 Gy Siswa mengalomi remos atan  Nervoms tepmng En1
shaking sant prakik dan
berbicorn denigan orang lain
3 G DY Siswa kesulitan Minlu gl Ehid
meengungkaphkan pendapal
ketika dirmana
memperkemalkon din
£, G. DY Siswa berbicora dengan suara  Kurang vakin pada %
lon clan kuring lankang cin
5, G0y grr_!.l& siswa yang masih Kurung vakinpada Y|
mecmiliki tiegkat kepercayaan  din
diri remifiah
&, Gy Fakior beral dari Penilnisan negatif W3
pola psuh orang fua, Karena
arang fua tidak mau anak nya
terlihat akuif, mkuwt dinilai
arang berlebihan
1 GDY Kurangnys kesempmnn untik  Kurmng vokinpads V1
mengekspresikan dir din
& G.0Y Pengaruh lmgkungan Penilaian negatif | W3
pertemanan ik dlari linghkumgan
mezmpinuaruhi sl
_I'1rl'|:'rn'. o AlEWH
9 Gy ury BE memberilan Pelaksanann EWVI
loyanon kenseling mdiy idu konseling ndividu
kepada siswa vang
meenglomi self crnfidence
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10, DY Gure BK memberikm Motivasi EV1
mbdivasi don pengatan
positif kepada siswa

1L G0y Ciure BE membanta siswa Muodivast dan EWI
mengennli potensi dan penguatin posit T
kemampasin yang dimiliki
dengan memberikan arahan
serti daromgim mokyasi

12, G.DY Seteluh komseling imdivicdu Pemmpkiaton Ev3
abswn matlad berani berbicarn keberanian
i emgpil di depan kelas

13 GOy Siswa menjach lehih aktf Pervhahan perilaky EVi
dilam pembelajpran sdelah positif
memnperaleh layanan
konseling incdivicu

Berdasarkan tabel 4.6 hasil informasi yang diperoleh dari guru BK
(G.DY), diketahui bahwa masih endapat siswa vang memiliki selfl
confidence rendah. Hal ini dapat dilibat dan cara seseorang bertindak saat
berbicara, rasa takut mereka berbicara i depan wmum. Kurangnva
keberanian untuk mengatakan apa vang mereka pikirkan, dan kurangnya
kepercayaan dini pada kemampuan mereka sendiri. Selain faktor internal,
rendabnya sell confidence siswa juga ?penga:uhi oleh Fakior ekstermal
seperti pola asuh keluarga dan lingkungan pertemanan.

i BE berupava meningkatkan sefy” confidence siswa dengan
memberikan konseling individu, inspirasi, dan umpan balik positif. Dari
wawancara, diketahui bahwa setelah konseling individu, siswa mulai
menunjukkan perubahan positaf, seperi lebih percayva diri  dalam
kemampuan berbicara, lebih terank belajar, dan lebih yakin pada

Kemampuan mereka sendin.

Tabel 4.9 Kondensasi Data Wawancara Siswa 1 (AFE)

Mo Informan Hasil Wawancars Kata Kuncl Kode
l. AFE Sawn merasa buvang percays  Rurang vakin pada %]
e, apalagl kaline di suneh diri
SR L S — :
2, AFH Suyn selile takut salah dan Takut Saleh EM2

mali kalau dilihat peman-
b Mty




3, AFB Suara sy menjadi Hidak Ciugup saat EMI
jelas dan terbotn-bata ketika L
bethicarn

i, AFE Suyn akut ditertawakan Penilziaan negatif W
kalou jawaban sayn salah dari lingkungin

i AFE Sayn periah mengikudi Pelaksanann EY1

la yvaman kanseling indivicdu

konseling individu
k prena masalah rendahnya

xerifh eonfidemer sayn

s, AFB Selelah konseling M:.-';ﬁan Motivasi dan ELv2
bercentn o aing dan

mendagni penguatan positif o e
ying menthuat lega

7. AFE Sy mula beramt menawah  Pemngkatan EV3
penanyzan walpupun masih s
ELigup _

i, AFRE Sy mengikut pelabhban din Perubahan perilakn EVA
semminar pfhille spceaking atas pnts?

A g R

Berdasarkan tabel 4.7 hasil wawancara dengan siswa berinisial
AFB. ui bahwa siswa masih memiliki tingkat self confidence yang
rendah. Hal ini terlihat dari perasaasn mereka ketika diminta berbicara di
depan kelas, betapa takutnya mereka membuat kesalahan, dan betapa
malunya mercka ketika teman-teman mercka menysdan  kesalahan
tersebut,  Rondisi fersebur bahkan  mempengaruhi o cara siswa
berkomunikasi vane dimimjukkon melalui suam vang Gdak jelas berbicara
secars terbata-bata.

Siswa mengungkapkan bahwa salah satu penyebab rendabnva self
canfidence yang dialami adalsh rasa takut mendapatkan penilaian negatif
dan teman, khususnya ketika jawaban vang disampaikan dianggap salah.
Untuk mengatasi permasalahan tersebot, siswa telah mengikuoti layanan
konseling individu wvang dibenkan oleh guru BE. Setelah mengikoti
layanan terscbut, siswa merasa lebih lega karena dspat menyampaikan
permaslaahan yang dialaminya secara langsung. Selain itu, siswa mulai
menunjukkan perubahan positif berupa keberaniaan untuk menjawab
pertanyann di kelas dan mengikuti pelatihan mavpun seminar pubiic
speaking sebagat upaya meningkatkan sedf confidence.




Tabel 4,10 Kondensasi Data Wawancara Siswa 2 (LNF)

Mo Infoerman Hasill Wawancars kuta Kungi Kt

L. LMF Saya masih minder ketika Minder W2
melibit feman mendapat mla
bebih tinggi

I LMF Suya menilan durt snyva tidak Furang vakin pafa W
bisa dan gapal diri

3. LNF Sava menjadi lebih diam Malu tamgil M3

k srena mialu

i, LMF Suva lakut pka sesuahs yang Kurmng yvakin pada Yl
saya haropian gagal din

3, LMNF Suya kot diten juk gum Mlalu mmgil FEhl
wittak maju ke depan kel

i, LMF Saya sering dibandingkan Penilaizan negatif N3
dengan feman yang leheh dan hngkungan
piming

T LMF a pernah mengzibkuti Pelaksanann EV1

yaman konseling individu konzeling individu
dengan guru BE
B LNF Setelah konseling saya Muotivasi dan EVZ

merisi lebih fenang pengstan posif

2 LMF Sivyd bidak beralu Perubahan pemilakuy - EYVY
owertinking seperi positif
woher | mnyn

10. LNF Suya lehth berani berhicars di Peningkatan EV3

fepun kelaxs dan yakin pada krheranian

pobensi vang sava miliki

Berdasarkan tabel 4.8  hasil wawancara siswa berinisial (LMNF),
menunjukkan  bahwa  siswa  masih - mengalami  permasalahan  self
confidence  wvang  ditandai  depgan  mwnculnya rasa  minder  Keiika
membandingkan dirinya dengan teman yang memperoleh prestasi lebih
bark. Siswa juga cenderung menilan dinnya kurang mampu schingga
memilih uniuk lebih banvak diam dalam simaasi terientu,

Siswa mengaku sering memsa takut mengalami kegagalan dan
meras cemias Ketika diminta tampil di depan kelas, Rendahnya seff
confidence yang dialami siswa juge dipengaruhn oleh kebiasaan menila
din sendin berdasarkan teman-teman yang dianggap lebih pintar. Untuk
membantu  mengatasi  permasalihan  tersebut, siswa  elabh mengikuti
gyvanan konseling individu bersama guru BK. Setelah mengikuti layanan

konscling individu. siswa merasa lebih tenang, mampu mengurangi pikiran




negalil vang berlebihan {overthinking), sera lebih mampu mengendalikan

ekspetasi terhadap dirinya sendiri. Perubalan lain vang dirasakan adalah

meningkatnya keberanian untuk berhicara di depan kelas.

Tabel 4.11 Kondensasi Data Wawancara Siswa 3 (55)

Moo lnformon Hasil Wawancara Boota Kand Kl

1, 55 Sedf eonfidence H&'IE:‘ih Eurng vakin pada V1
kurang karens saya ng diri
virkin dehgan Kemamguaan
i saya

. 55 Sy wering maly kalau Mlalu tamgul EX3
dlissrah maj

3 55 Spyu vidak pereaya din unmk kurang yokin pads Y
beronul dir

4, &8 SRayn merssa kemampuzan Kurang vakin pada V1
saya kurang dibandinglkan din
dengan fensan sya

bt Teman-ieman jorang berbonr  Penilakan meganif Wi
dengan sayvu cliwri lingkumgan

fx 55 Sy cendenumg memarnik din Minder 2
dari teman-teman kelax

7. 88 Ep'ﬁaﬂ'aﬁ@'ﬁiﬁi’ Pelsksanzan EVI

yaman karssling individe Eomseling individu

dengan gure B

b 55 Sefelah konseling waya Mtivasi dan Ev2
menslapnd molivas ik penguatan posikil
berubah

o 55 Suyn mulai membaor dengan Pendngktun EV31
tema-ieman di kelas keheraniaon

i, 55 Sayn lebih semnngat sekolah  Pervbahon perilaku - EV4

din Hoak malu jika ditunjuk
maju ke depan kelas

post b

Berdasarkan tabel 4.9 informasi vang disampaikan olech siswa
bermnisial (55), diketahui bahwa siswa masth memiliki tingkat seff

confidence dengan kemampuan mereka sendiri, vang menunjukkan bahwa

mercka kurang vakin

malu ketika diminta

berbicara dengan teman sekelas mereka di sekalah,

ada diri sendin. Selain i, siswa sering merksa
rbicara di depan keclas, dan mercka tidak berani

Siswa mengungkapkan bahwa rendahnya self confidence vang

dialami dipengaruhi oleh pemsaan bahwa dirinva memiliki kemapuan
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vz lebili rendah dibandingkan dengan teman-lemannya. Siswa vang
mengidap komdisi ind cenderung menjauli orang lain dan kesulitan
bermeman dengan sizwa lain, Karena masalah di sekolah, beberapa siswa
telah menggunakan layanan Konseling individu vang ditawarkan oleh gumna
BE. Setelah mengikuti layanan konseling individu tersebut, siswa
memperoleh motivasi untuk memperbaika dirg, lebih semangat mengikuti
kegiatan sckolah, noular berusaha membawr dengan teman-teman, sera
lebih berani mengeskpresikan diri dan tampil di depan kelas. Peubahan
tersebut nunjukl{nn adanya peninghkatn  self confidence seieloh
mengikuti layanan konseling individu.

Tabel 4,12 Kondensasi Data Dokumentasi

it larnguran

Mo Jdemis Hasil Dokumentasi kuta Kenci Kode
Dekumen
1. Fencana Citm BE pelah menyusun Perencanaan Ev]
Felalismaan Rencana Pelaksanoan lnyanan
Luyanan Lawanan {BPL) vang
(RPLY mem it identitng lavanan,
Lugjisan, SAEArmL, maler,
(Dekumenlas tahapan pelakswnacn, dan
RIPL o evalwasi laywman konseling
L:||:1r.|ir.m 154 rruclivichu
RPL dignunakan sebagm ?ﬂmun EW3
pedoman pelaksanaan o ling individu
kemseling madividu dalom
nrembarsiv inemingkotkan
sell condidenoe siswa
2. Falo kegaan Divkumeniaz fodo Pelaksamaan EWZ2
konseling Eﬂur:_iukl:s.n peloksanaan ko g indivicdu
imel i yanan konsehing individu
oleh guru BE kepadn siswn
(Dedkuemritas wung mengzbomi self
fola kegiatin carfiderce rendah
kenseling
el ch Terlifat adonya interaksi Tnseraksi konselor  EW2
Eampiran | 4) unizrs gum BE dan siswa dun konsel
selamn proses konssling
hirkargsimg
3, Fato penelitian Dokumentas) vang Perguat dala EW3
mendukung hasil observasi penelitian
(Dikuemmtsi i wanwangar yang
fotopenelition  diperabsh selama pens hian




KT

Berdasarkan tabel 4.10 hasil dokumentasi yang diperolch penelit,
memperdibatkan ahwa m BE telah menyvusun Rencana Pelaksanaan
Lavanan {RPL) scbagai pedoman dalam pelaksanaan lavanan konseling
individu, RPL rersebut memuat berbagai komponen  layanan  vang
digunakan sebagai acuan dalam membantu siswa yang mengalami
permasalahan seff confidence.

Selain i, dokumentasi berupa fore kegiatan menunjukkan bahwa
ayanan konseling individu benar-benar dilaksanakan oleh puru BK
kepada siswa yang mengalami self” confdensce rendah,. Dokumentasi
tersebut memperlihatkan adanya interaksi antara gury BK dan siswa
selama proses konseling berlangsung. Observasi dan wawancara juga
memperkuat data vang dikumpulkan melalui pembicaraan dan observasi,

schingza membuat data penelitian menjadi lebih andal.

5. gen:m]ﬁu data (Para display)

Penyajian data (date display) melalu observasi, wawancara, dan
dokumentasi, Langkah selanjuinva adalal menampilkan data tersebur,
Hal ini dilakukan dalam bentuk tabel untuk membantu para ahli melihat
bagaimana data vang terkumpul saling berkaitan dan menggunakan
informasi tersebut unfuk mengambil keputusan.

Penyvajian data berikut disusun berdasarkan  fokus  penelitian
mengenal Keadaan self confidence siswa di SMENI Kota kediri, faktor
-faktor penyebab rendahnva self confidence siswa di SMEN 3 Kota
Kediri, serta upaya guru himbingan dan konseling dalam meningkatkan
self confidence siswa di SMEN 3 Kota Kedin melalun layanan
konseling individu.

Tubeel .15 Digplay Doetn Kesdoan Sl cenfTdemee Simwa i SMEN 3 Kot Kediri

Mo Sumber Erabn Hasil Temaon Kode
1, Obseryasi Masil ditemaloan siswn vang terlihat malu  EMI,
sual hernicar di depan kelas, ikl salah EM2Z2,
menjowab perianyaan, karang berani EmM3

mengemakakan pendapat, dan cendeming




pa:.'i.l' dalam [!I'."!:I:ﬂlll.:iujt;l.'.ll'l.

[

Cinne BE (0.0 Eiswa terlihat gugup, berbicam Lerbain - EMLE,
hata, sunm kucang lnntan g, mengalan EmM2, V1
tromar sxat pradcotlk, dan kurang percaya
diri ketika berinteraksi dengan gurg
nuspun orang lain,

5 Saawa | (AFB) Mernza kurang peremya din, takot zalsh EMZ,
saat berbicara, dar ekt ditertawakan VL Vi
feme 2 membenkan jawahan,

4 Siswa 1 [LNF] Werms minder ketika membandingkan diri V2, V1
dengan teman yang memperokh wiloi kebih
tingyi dan takut mengalomd kegagalan,

5. Siawa 3 (58) Kurang yakin fethadap kemampugpeii,  EM3, VI

malu temgul di depan kelas, seda kurang
percava diri dilam bergoul dengan temin
sehaya.

Dari hasil display dama pada tabel 4.13, dikemhui bahwa kondisi
sed confidence sizwa di SMEMN 3 Koa Kedifi masih menunjukkan
adanva beberapa wa vang memilikl tingkat seli confidence rendakh.
Temuan tersebul diperoleh dari hasil abservasi, wawancam dengan guru
BE, serta wawancara dengan Siswi.

Observasi menunjukkan bahwa masth ada siswa vang malu ketika
harus berbicara di depan kelas, vang takut membuat kesalahan ketika
harus menjawab pertanyaan, yang kurang bemmi ketika menyampaikan
pendapat, dan yang cenderung pendiam sazat belajar. Temuan tersebut
diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru BK {G.DY) yang
menyatakan bahwa siswa yang memihiki self confidence rendah
umumnya menunjukkan perilaku gugup, berbicara terbata-bata, suara
kurang lantang, bahkan mengalami tremor ketika praktik atan tampil di
depan umum.

Hasil yang diperolech pada sant wawancama dengan siswa juga
menunjukkan adsnys  karakteristik  self comfidence rendah, AFB
mengungkapkan bahwa dirmyva merasa kurang percava diri, takot
membuat kesalshan saat berbicara dan takut teman-temannya akan
mengejekmya, LNF  mengaku  sering  merasa mder ketika
membandingkan dirinya dengan teman yang memperoleh prestasi lebih
baik scrfa memasa takut mengalami kegagalan. Sementara itu, 55




menvatakan bahwa ia kurang vakin dengan Kemampuannya, merdsa
cangeung saat berbicara di depan kelas, dan kurang percaya din saat
bersama teman-lemannya.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa rendahova self
confidence siswa ditandai dengan adanya msa gugup, rasa takut
membual Kesalaban, rasa malu di depan umum, tidak percaya pada
kemampuan sendir, dan selalu membandingkan din dengan orang lan
yang dianggap lehih baik adalah semus tanda-tanda rendah diri:

Tabel 414 Displuy Data Faktor-Fokier Penycelhab Benida by Self Confidence Siswa
ili BMKN 3 Keia Kediri

Mo Sumber Dats Hasil Temaonn Kade

1. Ohservast Siswa berhhat kurang yakin terhaclap Vi
Eemampuan dinnya kefika daminda
mejasyab pertanyaan gan
(hseryasi Sigwa tampak 2k v melakuk an kesalalein EM2
sehimpea memilh diam, hal ini disehabkan
knrena siswa memniliki rawma bullying
3 Observasi Beberapa siawa tertilial membandin ghon W2
dirimya dengan teman yang lebil akiif ptau
lebih pintar sehinggn meris minder
. Ciare BE (G 12Y) Faktir imemnal mel ip'u:li.. I:I.HEJrIE :.'.:kin. Wi,
pada din sendiri, berfikir negatif, pesimiz,  EM2, V3
clum tukwt gagal
5 Cinne BE (0.1 Fakior eksternal melipety, lingkungan L
peremanan, karnngnys dubkungan
kehearga, dan pengaloman mendapat

gjekan dur teman

& ]

&, Sawwa | (AFR) Takwt diteriavakan feman ketikn EM2
meemberikan jpwabon vang dinnggap solah

7 Higwa 2 (LMF) Sermg membandingkan dirinya dengan W1
teman yang lebil pintar schingga mernsa
meinder

R Siawa 3 [55) Merasa kemampuannya bebil rendah Y1 V3

alibanifingkan teminn Lan slim mengilima
Kesulitan berbawr dengon lingkugan

I1I.'I'|I.'l!'|.:l.l1.1|'l

Berdasarkan hasil display data pada tabel 4,14, diketahu bahwa
faktor-faktor penyebab rendahnya sedl confidence siswa di SMEN 3
Eota Kediri berasal dan fakior internal dan fakior eksternal. Temuan
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tersebut ﬁ:mleh dari hasil observasi, wawancara dengan guru BEK,
seria wawancara dengan siswa.

Hasil observasi di lapangan menunjukkan balwa beberapa siswa
masih kurang vakin rerhadap kemampuoan yang dimiliki ketika diminta
menjawab pertanysan guru. Selain itu, beberapa siswa memilih untuk
tetap diam karena mereka tidak ingin membuat Kesalahan dan seringkali
mereka memperhatkan teman-teman mereka dan menilai siapa yang
menurut mercka  lebih baik atan  lebih aknf. Kondisi  tersebut
mengakibatkan siswa merasa minder dan kurang percaya diri dalam
m:nun;u!dcan k:mampuann}'a-

Informasi wawmncara yang dipegroleh dad gurun BK (G.DY)
menunjukkan bahvwa faktor internal yang menyebabkan rendabnva self
confidence siswa meliputi kurang vakin terhadap kemampuan din,
berpikir negatif, pesimis, serfa takut mengalani kegagalan, Sementam
itu, faktor eksternal meliputi lingkungan pertemanan, kurangnya
dukungan  keluarga, dan pengalaman mendapatkan ejekan - ataa
perlakuan negatif dan teman sehaya.

Temman tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa.
AFE  mengungkapkan bahwa dirinya takut  ditertawakan  Ketika
memberikan jawaban yang salah. LNF mengatakan bahwa ia sering
merasn kurang pintar karena membandingkan Kemampuannya dengan
orang-orang yang menurutmyea lebih baik. 58, di sisi lain, mengatakan
babwa ia memsa kurang pintar dibandingkan teman-temannya dan
kesulitan bergaul dengan teman-temannya di sekolah,

Berdasarkan temuan tersebut dapat dipabami bahwa rendalnya self
confidence siswa hanya dipengaruhi oleh kondisi yang berasal
dan dalam diri siswa, fetapi juga dipengaruhi oleh hngkungan sosial
yang berada di sekitar siswa, Kedua fakior ini saling memengaruhi dan
berdampak pada seberapa percaya din siswa dalam kehidupan sehan-

hari dan kegiatan sekolah,




Tahel 4,15 Display Data Upava Guro Blmbingas dan Kosseling DEI‘I
Menlngkatkan Seff Confldence Slswa di SMEN 3 Kota Kedicl Metalal
Konselimg Tndivide

Mo 11|H:|-‘H-IEI.H'I.I RE Hasll Temuan Kode

yanan

1. Memberikan Q&m&n Givre BE membecikan layasan kg muka  EV
koaseling individo Eepada siswil vang mengalami seff
carflence remdah
2. Memberikan motivasi  Gune BR memberikan dorengan kepada EY2
dan pengoaian positif  siswa agar lebil berani berbicara dan
puercaya pads kemampaan yarg dimihki
Guru BE juga membanta siswa mengenali
kelebihon ppiens yang domalikr, seria
meanbaniu siswn mengurang i pikiran
megatf’ dan meningkatkon keyakinamn din
Alswi,

Berdasarkan hasil display data pada tabel 4,13, diketahui bahwa
upaya n.g dilakukan olch guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan seff confidence siswa di SMEN 3 Kota Kedin dilakukan
mekatus E}'ﬂnaﬂ konseling individu, Siswa vang mengalami masalah
dengan kepercayasn diri mereka dapat memperoleh layvanan ini, yvang
dilakukan secara langsung di mang konzeling dan  bimbangan,
Konseling individu adalah layanan yang dibenkan eleh gury bimbingan
kepada siswa untuk membantu mereka memahami masalah mereka dan
mendapatkan jenis bantuan vang tepal.

Selain membenkan lavanan %ms:ling individu, guru BK juga
memberikan motivasi dan penguatan positl kepada siswa, Motivasi
diberikan untuk mendorong siswa agar lebih berani berbicara, berani
mengeukakan pendapat, serta memiliki kevakinan erhadap kemampuan
vang dimiliki. Guru BK juga membantu siswa mengenali potensi dan
kelebihan vang dimiliki sehingga siswa mampu membangun pandangan
positif terhadap dirinya, Upaya tersebut dilakukan untuk membsanta
siswa mengurangi pikiran negatif, msa minder, dan keragusn terhadap
kemampuan din sehingga sell confdence siswa dapat meningkal secam

berahap,
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Tabel 4,16 Display Data Petaksanaan Konscking Individa

'.I':l.]up:ll Hnlu;r!'jl.u:_ Temunn Penelitian

Tahap awal iy BE membangun abumgan baik demgan giawa,
menciptakan supsans nyaman, menjelaskan asas
kerahnsizan, dan mengidentifikasikan permasalalan

yang dizlami ozl siswe

bl

Tahap ini G BR memban siswi mengskplomsi penyehab
rendnlnyn self coanfldioner, memberikan motivas,
aralian, penpugtan positif, sern membantu sewa

mengenoh potensi vang dimiliki.

Thnp akhir Gurw BE melnkukan evaluasi terhadap perkembangan

s, mertherikan wmpan babik, dion mencharone sswo
untuk memperizhankan perubahon pesaf vang telah

aliapai,

Berdasarkan hasil display data pada tabel 4.16, pelaksanaan
konseling individu di SMEN 3 Kofa Kediri dilaksanakan melaiu Péa
tahapan yaitu tahap awal, guni BE membangun hubungan vang baik
dengan siswa melalm penciptaan suasana yang nyaman dan aman.
Selain itu, gure BE juza membahas tentang konsep privasi agar siswa
merasa nyaman dan siap untok jujur tentang masalah vang mereka
hadapi. Selanjutnya, goru BK melakukan identifikasi terhadap masalah
yang menjadi penyebab rendahnys self confidence siswa,

wla fahap it guru BK membanfu siswa mengeksplorasi
penvebab rendabnya seff confidence yang dialami, Foda whap ini, guru
BE memberikan inspirusi, arshan, dan umpan balik yvang positif kepada
siswa, Konselor juga membantu siswa mereka memiliki kelebiban dan
kekurangan, sehinggea meningkatkan kepercavaan dirl mereka.

Sementara i, pada langkah terakhir, gum BK  mengamati
perkembangan siswa selelah menjalani konseling mdividu. Gurmu BK
memberi tahu siswa tentang perubahan g te=lah mereka |akukan dan
mendorong mereka untuk mempertahankan kebiasaon baik vang welah
mercka  bentuk., bahkan mengembangkannya. Hasilnya, layanan




konseling untuk individu diberikan secara terencana dan berkelanjutan

yang mengikuti tahapan konseling vang tepat.

Tabel 4.17 Display Data Perubahon Self Confdenes Sdowa Seielah Menglboutl
Kinseling Individu

Noo Inferman Kamdisi Sehelum Kondisi Sesudal K
Kaoaseling Konsellng
1. AFB Tukut berhicara Mwlan beramni EV3,
depan kelas, wkl menjawah pertanysan EV4
salah, dan kumng di kelas worn
pereayn diri, mengikun pelaniban
Jpubfic speaking,
2 LMF Mlinaker, sering Lebih tenang, mampua EV3,
orverthinking, takut MEngran g EYd
Eapal, dan kurang vvesthinkng, dam
bemni berbicara. lefih berani herbicara
i depan kelas,
i 55 halu tnmpil di depan Ll akhif EV3,

kelas, kuramg percaya berinteraksi denpgan EN'4
diri dalom trc.u'gmrl: dﬁm Temal, I::-tlil'l.sm@tl
sering menarik diri dari  bersckoalah, dan Tebl
limghuiszan soxial, percay e diri saal

tampil di depankelas.

Berdasarkan hasil display dota pada tabel 4.17, diketahui bahwa
layaman konseling individu memberikan perubahan positif terhadap self
confidence siswa. Perubzhan ini terlihat pada tiga informan penclitian
yang munjuki:an peningkatan kepercayaan diri setelah mengikuti
lavanan konseling mdividu,

Pada informan AFB, perubahan ditunjukkan melalui keberanian
untuk menjawab pertanvaan di kelas serta keikotsertaannya dalam
kegiatan pelatihan pubfic speaking scbagm upaya melatih kemampuan
berbicara di depan umum. Sebelum mengikuti konseling individu, AFB
rendah sering khawatir membuat kesalahan dan berbicara di depan
kelas. AFB juga memiliki rasa percaya din yang rendah.

Pada informan LMF, perubahan tedibat dari kemampuan siswa
dalam  mengurangl  overthinking, menjadi  lebih  tenang  dalam

menghadapi situasi tertentu, serta lebih berani berbicara di depan kelas,
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Sebelumnya, LMF sering merasa minder, takut gagal, dan Kurang
percaya diri ketika harus berinteraks: maupun menyampaikan pendapat.

Sementara itu, pada informan 55, perubahan ditunjukkan melaloi
meningkatnya  Kemampuan  berinteraksi  dengan  teman  sebaya,
tumbuhnys semangat untuk bersekolah, serts meningkatnya keberanian
urtuk tompil di depan kelas, Sebelum mengikuti layanan Konseling
individu, 55 merasa malu ketika harus keluar di fempat umum, tidak
merasa pereaya din di sckitar orang lain, dan sehagian besar waktu
menshindar sias sosial

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa lavanan
konseling individu yang dibenkan oleh gum BK mampu meningkatkan
self canfidence.

Berikut penulis sajikan bagan visual display data terkait ]!IH}TEI
guruy bimbingan dan konseling dalam meningkatkan self confidence
stswa di SMEN 3 Kota Kedin melalui layanan konseling individu :




Gambar 4,1 Vicual Display Data
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Berdasarkan bagan 4.1 wisual display data di atas, kondisi self
cemtfidence siswa di SMEN 3 Kota Kedini ditandai dengan adanva rasa
gugup saar berbicara, akur melakukan kesalahan, malu tampil di depan
urmum, serta Kurang yakin terhadap kemapuan diri.

Rendahnya self confidence siswa dipengaruhi oleh faktor internal
berupa kurangoya kevakinan din, rasa takut gagal, dan perasaan minder,
serta faktor cksternal berupa lingkungan perfemanan dan pengalaman
mendapatkan cjekan dan teman.

%mk mengatasi kondizi tersebur, pura bimbingan dan konseling
memberikan layanan konseling individu sesuai dengan langksh langkah
pelaksanaamya yaitu, tahapan awal, tahapan inti, dan tahapan akhir.
Dalam pelaksanaan guru BK memberikan motivasi, arahan, dan penguatan
positif sehingga siswa menunjukkan perubahan berupa meningkatnya
kcheruniaan  berbicara, kevakinan terhadap kemampuan din, dan

kemampuan bermteraksi sosial,

. ﬁnlﬁkai kesimpulan (conclusion drawing)

Setelah dilakukan kondensasi data dan penyajian data (dfisplay
dater). langkah selanjuinya dalam analisis data adalah penarikan
kesimpulan feonclusion drawing). arikan kesimpulan dilakokan
untuk memperolch makna dan data yang telah dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi vang
telah dilakukan di SMKN 1 Kota Kedin, diketahui %ﬂm rmasih
terdapat siswa yvang memiliki self confidence rendah. Rasa gugup sast
berbscara di depan kelas. takut membuat kesalahan, rasa malu saat
berada di depan umum, kumangnya kepercaysan diri, dan perssamn
minder saat membandingkan din dengan teman sehaya adalah semua
tanda dari kondisi ini, Rendabhnya seff confidence siswa dipengaruhi
olch faktor internal berupa kurangnya kevakinan din, rasa takut gagal,
pikiran pegatif, dan perasaan minder, serta faktor ekstemal berupa
lingkungan pertemanan, kurangnya  dukungan  keluarga, dan

pengalaman mendapatkan ejekan dan teman. Uniuk  mengatasi




permasilahan fersebur, guri bimbin dan konseling memberikan
ﬁ:.p awal, tahap inti, dan tahap

akhir, Dalam pelaksanaanys,  gurd BRE membaniu  siswa

layanan konseling individu melalui &

mengidentifikasi masalah, memberikan motivasi, penguatan positif,
serta membantu  siswa mengenali  potensi vang  dimiliki. il
penelition memmjukkian  balwa layvanan  konseling  individa
memberikan dampak positif terhadap peningkatan self confidence
siswa yang ditandm dengan meningkamya keberanian berbicara,
kepercayasn  terhadep kemampuoan din, kemampuan  bennieraksi
sosial, serta keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian, layman konseling individu menjadi salah satu upaya dalam
meningkatkan seli confidence siswa di SMEN 3 Kota Kediri.

Pengecekan Keabsahan Data

Setelah dilakukan penankan kesimpulan berdesarkan hasil kondensas: data
dan penvajian dafa fdisplay Qu), langkah selanjuinyva adalah melakukan wji
keabsahan data melalui teknik tnangulasi, Triangulasi adalah suatu metode k
memastikan balhwa data yang diperoleh dari penelitian itn benar dengan
membandingkan dan memeriksanva silang dengan data dari sumber lain. Tujuan
tmangulasi adalsh wntuk meningkatkan kredibilitas dan  kepercayaan data
penelitian, ﬁﬂhll&gﬂ memungkmkan validasi 1lmiah dari hasilnya.

Dalam penelitian ini. pencliti menggunakan triangulasi sumber, yaito
dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Trangulasi dilakukan pada setiap fokus penelibian yang meliputi
keadaan self confidence siswa di SMKN 3 Kota Kediri, faktor-faktor penyebab
rendahnva self confidence siswa di SMEKN 3 Kota Kedin., serta upaya gur
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan re%f:rml.ffdn'm'e siswa melalui

lavanan kenseling individu, Hasil triangulazi sumber digajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.18 Triangubash Data Keadaan Self Confidence Slswa ol SMEN 3 Kota Kedird

Tema Temman  Sumber Data Bakti Temman  Hasil Kesimpulan
Triangulasi




Keadnan self Ohservasi Simwa terlibiat Dalm observasi Diata dimyatzkan
earfidenos siswin b sl fidukung vlch wakid karena
berhicara di ha=il wawancara  lenispat
depon kelas, gurn BE dan kesesunian
fakul menjawab siswa yang ambarn hisil
Peranyann, meanjekkan observis dan
kurimg bermni oy pertlabu wawangam
mcigemukakan  gugug, @k IEngCniEi
pendapal, salich, milw komidisi seff
cemlerung pasif  tampil, kurang corifilerie 85w
dalam vakin terhadap ying rendah
pemb=lajaran kemamgisain diri,
iy rsn muincder.
Keadaan el Wawnncara Siswn terliat Tenuan gumn " Data dinyatakan
carfidence siswa Curu BE gugng, berhicare BK sesun kredibel karena
terhain-bata, dengmn huosil bcrdapal
suuns kurang chservas dan kusesuaian anlar
lantang, dan Wil WRTCAT s data,
kuramg percaya siswa yang
shin dlakam menumjuekkan
berinteTaksi, remifahaya
keperciyaian
i,
Keadann self Wawaneary Simwa mengaku Permyataan B HTRY
coiflderoe siswn Siswa kuromg percaya SiEviE sek imsnnanjaik kan
clire, tuknt salak,  denpan hasil HE HTH
mil tampil, don  ehsereosi dan keesninian antar

munder lethadap
teman sebaya
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susmiher
meETREni
komdisi seff
confidence
siaw,

Tubel 419 Triangmlasi Dota Faktor-Fakior Penyebab Bendabeyo Seff confiderce Sivwn o
SHIRMN 3 Koo Kedird

Tema Temuan  Sumber Data Buktl Temnan Hash ' Iﬁesin'plhn.
Triangulusi
Faktortuktor Céh=wrvasi Semawa ferlithat Toemann Dain dinyetakan
penyechah kurang yakin abservasi sssunl valkl karena
rendahmya velf lerhad ap dengan hasil lezrdopat
carfiileros kemamguaan diri, wowanears guns  kess sepiom annr
takul mazlakwkan HEC alam spswan ELT LS T H
kesalnhan, dan mengenni faksor
membandingkan intemal e
Jirirr_l.'n. ﬁungm chuternal




e lain. penyebah
rendnlimye s
canfidenc,

Faktor-fukiar Wawancara Fuktar intemsl Temazn meru [Bain
penyehah Gy BE meliputi Kumng BE diperkunt menunjukkan
vendalnya xelf yakin pada diri aleh pengakum  adamya
corfidence selivi, barpikir sigwa mengennl ke asaian

e i, pesianis, s minider, anbar smmber

dan akut gagal, ki data yang

Faklar ek stermal ditertinwikin, digumakan,

meliputi dan sering

lingkungan membandingkan

peTtEn L, diri dengan

kniranpnya toman L.

dukungan

kelunrgn, dan

pergalaman

mendapar gjekan

IL:I.I'I. L.
Faktor-Fakiar Wawancars Siswi mengaky Temuan sewa Dhatan dagpant
penyehah Siswm takut ditertnwakan  sesual dengan dipercaya
remdabnya xeli beTminn, SEFing hisstl nbservas karena
canfinence mimbandingkan dian wirwancura  menurukkan

it demgan feman  guens BE. kesimaim

yaikg lehily pindar, informeasi dari

=CTI MNErasa berbaga

kempmgpuannya sl

letil rencdah

dilvanscingknn

temmaun loms.

Tabel 420 Triangulosl Dats Upayva Gura Bishbdagon dam kKonseling Dalem Menlaglation
Self Confedence Simwn i SMEN 3 Koela Kediri Melalei Layanan Konseling Individa

Tema Temaan  Samber Data Bukil Temaan Hasil Kesimpulan

Trinmgulasi
Upaya geru BK Ohservas Cinzre BEC Termunm Diata dimy ks
dalam melaksanakan chaervis el walid karenn
meninekntkan lavanan kanseling  dengan hasil leniapat
seff confldnce individu, wawaTCarn gury  kesssuainn antar
smwa melabo membenkan BE. smwe don sumber dala.
Enyanan motivasy, arahan,  dokuementas)
kemseling dfum penguitn pe=laksanann
i positf kepada layanan,

slwa,

Upaya pure B Wawanam Ciure BE Temuan gum Dt
dulam Cruru BE imelaksanakan BE diperkouat nznikjukken
reeninglutkan layanan kanseling  oleh hosil konsisbensL




mn

.~:.|.'!'.I: m.r;'_:l;a:d.:.'.l.u.ru. imdividu melalui ohservas aerin imlrmmsd antar
aiswn melnlui tahap awal, talapy  perchahan vang - sumber
layaman inii, can galap tirasukun sixvwa
konseling akhir, sedeloh
unlryid mengikid

konszling

individu.
Upaya puu BR Wawancam Suswi menEak Pemyitaan Dhata diny nlakan
dalam Sl=wn lehbih herani sigwa sesuni kredibel karenn
mEmingkitkan berhigir, lehih dengan hipsil b
seffcanfilence percayadin, lebih  ohservasi dan keserumion hasil
siswy melaho aktf berinteraksi,  penjelasn gum dan berdbaga
biyansam dian lebils temang BE mengenai sty data,
kenseling wetelah mengrikott  bujesn oy anan
individu kanseling konseling

individu individa,

Upaya g BK  Dokumentosg Tersedia RPL dan Dokwmentasi Cioia semakin
dulam dokumentast foer  mendukeng kuat karena
meninghatian kegiatan Toyanan  hasil ohservesi dicukung barkri
self confidince konseling danwawancarn  dokumeniasi,
siswn melnfen imdividu yang meEnganai
lirvanan dilnksunaikan jrn  pelaksonann
kemseling Bk, layanim
sl konscling

individu.

Dan tabel hasil tnangulasi sumber vang telah dilabukan, diperolch
kescsuatan data antara hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Kesesuaian tersebut menunjukkan bahwa data mengenai keadaan self
cantfidence siswa, faktor-faktor penyebab rendahnya self confidence siswa,
geria upava guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan seff
centfidlence siswa melalui layanan konseling individo saling mendukung
dan menguatkan satu sama lain, Dengan demikian, data vang diperoleh
kredibel,
dipertanzgungjawabkan schaga hasil penelitian di SMEN 3 Kota Kedin,

dalam  penelitian  ini dimyatakan  wvalid, don  dapat

C. Pembahasan Temuan Hasil Penelitian

Pembahasan  temuan  hasil  peneliian  merupakan  proses

mengnterpretasikan data vang diperoleh dan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang telah dilaksanakan di SMEN 3 Kota Kediri. Diskusi mi

dilakukan dengan men@nicgrasikan temuan penclitian dengan teori-teori

vang relevan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
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upaya para pengajar bimbingan dan konseling dalam meningkatkan self
corfidence siswa melalul lavanan konseling individu,

Pembalasan i disusun berdazarkan fokus penelitian vang melipun
keadaan self” conffdence siswa, kor-fakior  penyehab  rendabnya  seff
confidence siswa, serta upaya pgurn bimbingan dan  konscling dalam
meningkatkan self confidence siswa melalul lavanan Konseling individu di
SMEN 3 Kota Kedin.

1. Keadaan Self Confidernce Siswa di SMEN 3 Kota Kediri

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokementasi vang
telah dilakukan peneliti di SMEN 3 Kaota Kedin, ditemukan bahwa masih
terdapat siswa yang memiliki sedf confidence rendah.

Berdasarkan hasil analisis penelit, rendabnva self confidence vang
dialami ketiga informan tidak hanya terlihat dari perilaku yang tampak
selama proses pembelajaran berlangsung, tetapi terlihat juga dari cara
siswa menilai kemampuan dalam dinnva sendin. Keragnan  untuk
berbicara di depan kelas, msa takut melakukan kesalahan, kurang berani
menyampaikan pendapat, dan fakta bahwa siswa sering membandinghkan
diri mereka dengan teman-teman mereka menunjukkan bahwa mercka
belum yakin dengan kemampuan merekn sendin. Kondisi tersebut
mengakibatkan siswa lebih memilih menghindari situasi yang menuntut
keberamian daripada mencoba mengembangkan kemampuan dirinya, Hal
tersebur diperkuat oleh hasil wawancara dengan gurn BK {G.DY) vang
mengatakan bahwa siswa vang memiliki self’ confidence rendah biasanya
menunjukkan gejala berupa berbicara terbata-bata, svara kurang lantang,
mernsa cemas ketika diminta tampil di depan Kelas, serta kurang percaya
diti ketika bennteraks) dengan  guru maupun  teman  sebayva. Hasil
wawancara vang diperoleh dari siswa AFB meminjukkan bahwa dirinya
merasn kurang percaya diri dan takut ditertawakan teman apabila
memberikan awaban yang salah. Sementara itg, siswa LNF mengatakan
balwa sering merasa kurang pintar ketika memikirkan teman-teman

mereka yang mendapatkan  nilai lebib baik., Selxin i, siswa 55
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mengatakan bahwa tidak bapvak kepercavasn pada kemampuan mereka,
dan mereka tdak suka wampil di depan kelas.

Temuan penelitian ini sejalan  dengan pendapat Ghufron  dan
Risnawita (2016), vang menjelaskan babhwa Kepercayian diri merupakan
keyakinan individo terhadap kemampuan dirinya  schingga mampoa
bertindak secara mandin, berpikir positif, serta berani  menghadapi
berbagal situasi yang dihadapl. Sebhaliknya, individu kurang percaya din,
mercka sering kali meragukan kemampuan mereka, mudah merasa cennis,
dan kurang berani menunjukkan potensi yang dimiliki. Kondisi tersebm
tampak pada ketiga informan penclitian vang masih memunjukkan
kergauan ketika harss berbicara di depan kelas mauvpun ketika diminta
mengemukakan pendapat.

Temuan penelitian ind juga sejalan dengan pendapat Hakim dalam
Deni dan Hdil {2016) yang menyatakan bahwa mdividu yang tidak percaya
diri sering memsa khawatir ketika harus berbicara di depan umum, sulit
mengemukakan pendapat, merasa malu, serta memiliki kecemasan vang
berlebihan dalam situasi tertentu. Kondisi tersebut tampak pada ketiga
informan penelitian yang menunjukkan karaktenstik kurang percaya diri
baik dalam togas-tugas sekolah yang melibatkan pembelajaran maupun
dalam hubungan dengan orang lain.

Selain i, hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Andayani
dan Afiatin (2016), vang memyatakan bahwa konsep diri dan harga dini
memiliki hubungan yang erat dengan kepercayazn dirl seseorang, Individu
yang mampu memandang dinnya secara positf akan lebih sangal mudah
mengembangkan  kevakinan  terhadap  kKemampuan  wvang  damiliki.
Sebaliknya. apabila individu memiliki penilaiaan neganf tethadap dirinva
sendir,, maka rasa percaya dinnya cenderung menurun. Berdasarkan hasil
dari penelivian, ketiga informan masih  menunjukkan  kecenderungan
menilai dirinya kurang mampu dibandingkan teman - temannya sehingga
mempenganihi self confidence vang dimiliki.

Hazil penelitian ini juga memperkual pendapat dari Komara
(2016}, yang menjelaskan bahwa kepercayaan din mepuliks hubungan
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dengan perkembangan potensi pesera didik, baik zaat belajar maupim saat
membuat rencana untuk masa depan. Siswa yang percava din cenderung
lebil akuf berpartizipazi dalam kegiatan sekolah, beram menyampaikan
pendapat anpa takut, dan yakin dengan keputusan vang mereka buat,
Sechaliknya. siswa vang tidak percaya diri cenderung kurang terlibat dan
lebily terpengaruh oleh pertanyasn entang kemampuan mereka. Hasil ini
sesual dengan apa vang dikatakan oleh ketiga namesumber. yang awalnya
tidak yakin dengan kemampuan mereka.

Temuan penelitian ini juga didukimg oleh pendapar Krisphiani,
Sctvaputn, dan Gumilang (2020} yang menjelaskan bahwa individu
dengan seff confidence rendah umummnya menunjukkan keraguan terhadap
kemampuan dirinya schingga kurang berani mengemukakan pendapat dan
cenderung merasa tidak mampu dibandingkan orang lain. Oleh karena itu,
kondisi yang ditemukan pada siswa di SMEN 3 Kota Kedin menunjukkan
adamva karakterstik self confidence rendah sebagaimana dijelaskan dalam
kajian teori dan hasil penelinian sebelumnyva.

Denpgan demikian, dapat dipahami bahwa keadnan sedf confidence
giawa di SMEN 3 Kota Kediri masib tergolong rendah pada beberapa
siswa yang ditandai dengan rasn gugup, takut salah, malu tanmpil di depan
umum, kurang vakin ferhadap kemampuan din. serta kecenderungan

membandingkan diri dengan orang lain.

. Faktor-Faktor Penvebab Rendabhnyva Self confidence Siswa i SMEXN 3
Kota Kedin

Berdasarkan hasil penelitan yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara, ditemukan  bahwa rendabnyva  seéll confidence  siswa
dipengarahi oleh faktor mternal dan faktor eksternal.

Faktor internal vang diteliti dalam studi ini meliputi kurangnya
kepercavaan diri, memiliki pikiran negatif, takut gagal, dan merasa rendah
diri saat bekera dengan orang lain. Fakior-fakior tersebut terlihat pada
siswa yang merasa dirinva kurang mampu dibandingkan ieman-temannya
sehingga menimbulkan keraguan dalam bertindak maupun menyampaikan
pendapat. Hal tersebul ampak pada siswa AFB vang merasa takut




memberikan  jawaban korena khawatic diasggap salah oleh  teman-
temannya, Siswa LNF mersma minder ketika membandingkan  hasil
belajarnya dengan Teman yang memperoleh nilai lebib tinggi, Sementara
i, siswa 55 merasa kemampuan dirinya lebih rendah dibandingkan teman
lain schingga memilih menarik diri dari lingkungan sosial. Hal lain vang
ditemukan dalam penclitian ini adalah rendabnya self confidence siswa
discbabkan oleh hal-hal di luar din mercka sendin. Fektor cksternal
terschut meliput: lingkungan pertemanan, kurangnya dukungan keluarga,
pencalaman  memperaleh ejekan dan teman sebava, serm kesulilan
beradaptasi dengan lingkungan sosial sekolah.

Berdasarkan hasil analisis peneliti, rendabnya seff confidence yang
dialami ketiga informan tidak dischebkan oleh satu faktor saja, melainkan
merupakan hasil dari mteraksi antara faktor internal dan faktor ckstermal,
Individu wang memgukan kemampuannya sendin, takut  membuat
kesalahan, dan berpikir buruk tentang dirinya sendin. semua itw adalah
fakior intemal.. Sementara 1w, fakior ekstemal terlihat dari pengalaman
hidup, lingkungan pertemanan, serta kurangnya keberanian  umtuk
berinterakai dalam lingkungan belajar. Kedua faktor tersebut saling
mempenganihi sehingga menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
membangun kevaknan terhadap kemampuan yang dimilikinya,

Temuan penelitian  ini sesuai dengan pendapat Komara (2016,
vang menjelaskan bahwa faktor vang mempengaruhi kepercayaan diri
terdiri atas fakior intemal dan fakior eksternal, Fakior internal meliputi
penghargaan diri, pengalaman prabadi, pola pikir vang berkembang, serta
kondisi fisik, Faktor eksternal meliputi, sekolah pendidikan, lingkungan
keluarga serta teman sebava. Menurut Komara (2016), lingkungan sosial
memiliki pengeruh yvang besar terhadap perkembangan kepercayaan din
seseorang. Individu akan merasa lebih percaya dinl dengan kKemampuan
mereka jika berada di linghungan yang mendubimg. Sebaliknya, individu
mungkin merasa kurang percava dirl dengan kKemampuan mereka jika
berada di lingkungan yong tdak mendukung. Ini menunjukkan bahwa
taktor internal dan taktor cksternal saling berkanan dalam mempengaruhi
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rendabnyva sell confidence siswa, Ketika siswa memiliki persepsi negatifl
terhadap dirinya sendiri dan mendapatkan pengalaman sosial yang kurang
menvenangkan, maka tingkat kepercayvaan dirinya akan semakin menurin,

Hasil penelitian ini juga di dukung oleh pendapat Afifah dan
MNasution {2023) vang menjelaskan bahwa perkembangan seff confidence
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yong saling beckanan,
Faktor internal meliputi keyakinan terhadap kemampuan diri, pengalaman
pribadi, serta cam individu memandang dirinya. sedangkan  faktor
eksternal meliputi dukungan keluanes, linghkomgan sekolah. Oleh karena
itu, rendshnya self confidence vang dialami siswa dalam penelitian mi
tidak hanya disebabkan oleh kondisi pribadi siswa. tetapi juga dipengaruhi
oleh lingkungan sosial yvang kurang membantu.

Selain itu hasil penelitian ini juga diperkuat oleh  penelitian
Gumilang (2019} yvang mencmukan bahwa rendahnyva self confidence
siswa ditandai dengan munculnya keraguan terhadap kemampuan din, rasa
takut berbicam di depan umum, sera kecendemungan menghindan situasi
yang menutul keberanian untuk tampil. Kondisi tersebut terlihat pada
informan  penclitian yang mengaku sering merasa  minder,  takt
ditertawakon teman, dan kurang yakin terhadap kemampuan vang dimiliki,
Dengan demikian, faktor internal dan faktor ekstemal vang ditemuokan
dalam penelitian ini memiliki kKeterkaitan  dengan  temuan  penelitian
sebelumnyva mengenal penyebab rendahnya self confidence siswa,

Dengan  demikian dapat  disimpulkan  babwa  rendabnya sell
centfidence siswa di SMEN 3 Kota Kediri disebabkan oleh faktor internal
beripa kummang vakin terhadap kemampuan diri, rasa minder, takut gagal,
dan pikiran negatf, serta faktor eksternal berupa lingkunpan pertemanan,
pengalaman memperoleh  geban, dan kurangnya dukungan  dan

lingkungan sckitar,
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Upava Guru Bimbingan dan Konseling dalam  Meningkatkan  Self

cortfidence . Siswa Melalul Lavanan Konseling Individu 4 SMEN 3 Kota
Kedin

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa guna bimbingan dan
konseling di SMEN 3 Kota Kedin melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan seff confidence siswa melalui layanan konscling individu,
Upaya terseburt dilakukan dengan membenkan lavanan konseling individu
kepada siswa yang mengalami self’ confidence mendah, memberikan
motivasl, penguatan positif, arahan, serfa membantu siswa mengenali
potensi dan kelebihan yang dimilikinya.

Pelaksanaan layanan konseling individu dilakukan melahn tiga
tahapan, vait tahap awal, @hap i, dan ahap akhic. Pada awalnya, gur
BE. memudzhkan siswa untuk merasa nleks dan terbuka, vang membantu
mereka saling mengenal, Guru BE juga menjelaskan asas keralasizan agar
siswa merasa aman dalam menyvampaikan masalah vang dialami. Pada
tahap inti, gury BE membaniu siswa mengeksplorasi penvebab rendahnya
self confidence yang dimiliki. Guru BK memberkan motivasi, armban,
penguatan positif, serta membantu mereka melihat kemampuan dan
potensi mereka, yang akan membantu mereka merasa lebih baik entang
dirt mercka sendin. Selanjutnya pada tahap akhir, guru B melakukan
evaluasi terhadap perkembangan siswa, memberikan umpan balik, serta
membantu siswa menyusun langkah-langkah positf yang dapat dilakukan
setelah proses konseling selesai.

Berdasarkan hasil analisis peneliti, gur bimbingan dan Konseling
bekena keras untuk membantu siswa odak hanys menvelesatksn masalah
mereka tetapi juga mencapai potensi penuh mereka, Guru bimbingan dan
konseling berusaha mengenal siswa mercka dengan baik schingga mercka
merasa aman untuk membicarakan masalah yang mercka hadapi. Kondisi
tersebut memyadi dasar penting dalam proses konseling individu karena
keterbukaan sisws akan memepermudah guru BE dalam memberikan

bantuan sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa.
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Tenmman penelitian tersebul sejalan dengan pendapal Praviino
(2017} vang menyatakan bahwa konseling individe adalah ketika seorang
konselor bertemu dengan seseorang secara aap muka untuk membaniu
mercka memahami diri mereka sendiri, masalah mereka. dan cama
menyelesaikannya.

Hasil penelitian tersebut juga mendukung pendapar dan Havati dan
Herdin {2024) yang menyatakan bahwa gum bimbingan dan konseling
sangal penting dalam membantu siswa membangun self confidence mereka
denean memberikan layanan vang dirancange khusus unuk kebutuhan
mereka. Gum bimbingan dan konseling bukan hanya penvedia layanan:
mereka juga pembimbing. membantu siswa melibat potensi mereka,
mendapatkan keberanian, dan menemukan alasan untuk meningkatkan
kepercayaan din mereka dengan cara terbaik,

Temuan penelitan  menunjukkan bahwa layanan konscling
ndividu yang diberikan oleh guru BK mampu membantu siswa
meningkatkan keberanian, mengurangi rasa minder, serta menumbuhkan
keyakinan terhadap kemampuan diri. Temuan tersebut sejalan dengan
pendapat OQori'ah dan MNingzih (20211 yang menyatakan bahwa konseling
individu merupakan  layanan  yang efekfifl untuk membaniu  siswa
memahami permasalahan vang dialami, menemukan solusi vang tepat,
serta  meningkatkan kesadaran dan keyakinan terhadap Kemampuan
dirinya. Melalui hubungan konseling yang hangat, terbuka, dan empatik,
siswa memperoleh kesempatan unfuk mengeksploraszi permasalaban vang
dihadapi sehingga manmpu mengembangkan self” confidence secara lebih
opiarmal.

Hasil penelittan ini juga didukung oleh Musfira (2024) vang
menjelaskan bahwa layanan konseling individn merupakan salah satu
lavanan yang berhasil membantu siswa mengatasi rendah diri, Melalui
hubungan Konseling vang terbukia, penih empati, dan saling percaya, siswa
memperdleh kesempatan unuk memahami peneyabab permasalabon vang

dihadapi, mengenali potensi yang dimiliki, serta membangun keyvakinan




terhadap kemampuan dicinya, Kondisi tersebut sejalan dengan pelaksanaan
konseling individo yang dilakukan oleh guru BK di SMEN 3 Kota Kedin.

Temuan penclitian menunjukkan  bahwa  lavanan  konseling
individu memberikan dampak positif terhadap peningkatan sedf confidence
siswa. Hal ini terlihat dard perubahan yang dialami oleh ketiga informan
penelition. Siswa AFB mulai berani menjawab pertanyaan di kelas dan
mengikuti pelatthan pebiic speaking. Siswa LNF menjadi leheh tenang,
mampu mengurangi overthinking, serta letwh beram berbicara di depan
kelas, Sementara 1w, siswa 55 menjadi lebth redibar dengan teman-ternarn
mereka, lebih antusias terhadap acama sckolah, dan lebih percaya diri
ketika hams berhicara di depan kelas.

Melalui layanan konseling individu, siswa dapat berbicara dengan
gurn BK mercka tentang pikirvan, perassan, dan pengalaman mereka secara
terbuka. Hubungan vang terjalin secam positit antara guru BK dan siswa
membantu  siswa memperoleh pemahaman baru mengenai  dirinya
sehingza mampu meningkatkan kevakinan rethadap kemampuan vang
dimaliki.

Temman tersebut juga diperkoat oleh Ahmad dan Yann (2025)
vang menjelaskan bahwa kKonseling individu akan lebih efektif jika
konselor dan konseli memiliki hubungan yang baik. Metode wvang
digunakan juga pending, Siswa mermsa lebih ayaman membicarakan
masalah mercka ketika memiliki hobungan vang hangat, terbuka, dan
saling memabami, Hal ini membuat proses konseling menjadi lebih
efekeif.

Selain i, Anzwar (2023) meavatakan babwa gum bimnbingan dan
konseling memiliki peran sebagai fasilitator perkembangan siswa melalui
pembenan motivasi, pendampingan, serta penguatan positif agar siswa
mampu mengembangkan potensi dinnya secara optimal, Peran tersebat
tampak dalam penelitian ini ketika guru BK secara konsisten memberikan
araban dan motivasi sehingga siswa menjadi lebih berani, lebih percava
diri dengan kemampuan mereka, dan lebih terlibat dalam interaks=i sosial
dan kegiatan pembelajaran.




Dengan demikian, upaya gund bimbingan dan konseling melalui
lavanan konseling individo terbukti mampu membaniv meningkatkan self
comtfichence siswa di SMEN 3 Kola Kedin, Peningkatan imi rerlihat daci
bagaimana siswa menjadi lebih percava diri dengan kemampuan mereka
sendiri dan lebhih berani menyuarakan pendapat, berkurangnya rasa
minder, serta meningkotnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran
maupun interaks: sosial di Ingkungan sekolah.
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BAR YV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A, Simpulan

Berdasarkan hasil penclitian mengenai Upaya Guru Bimbingan dan
Konseling dalam Meningkatkan Seff confidence Siswa di SMKN 3 Kota
Kedir, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat siswa vang memiliki self
confidence rendah vang ditunjukkan melahn penlaku takut berbicara di depan
keles, merasa malu untuk menvampaikan pendapat, tidak percaya pada
kemampuan  sendin, dan  merasa buaruk  tentang  diri sendiri ketika
membandingkan din dengan  omang-orang  vang  diangpap lebih  baik.
Fendahnva sell conmfidence siswa dipengaruli oleh faktor internal dan fakior
clstermal. Faktor intermal melipun kurangnya kevakinan terhadap kemampuan
diri, pikiran negatif, msa takut gagal, dan perasaan minder. Sedangkan fakior
eksternal meliputi lingkungan pertemanan, kurangnyva dukungan keluarga,
serta pengalaman mendapatkan ejpekan atau perlakuan neganf dari teman
sehaya, Upaya yang dilakukan gura himbingan dan konseling dalam
meningkatkan seff confidence siswa dilakukan melalu layanan konseling
individu, Pelaksanaan layanan dilakukan melalui tahap awal, whap inti. dan
tahap akhir. Melalui lavanan tersebul guru BK memberikan motivasi,
penguatan positf, arahan, sera membart siswa mengenali potensi vang
dimiliki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lavanan konseling individu
mampe membantu  meningkatkan  keberanian  siswa dalam  berbicam,
mengurangi rasa minder, meningkatkan rasa percaya din dan melibatkan

lebih bamyak siswa dalam kematan sekolah dan interaksi sosial
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B. Implilkasi

Hasil penelitian ini menunjukkan baliwa lavanan konseling individu
memiliki peran penting dalam membantiuo meningkatkan self” confidence
SiEW.

Secara  teoritis, penelitian  ini memperkuat konsep bahwa  self
confidence siswa dipengamhi oleh faktor intemal dan eksternal yang saling
berkaitan serta dapat diingkatkan melalun layanan bimbingan dan konsching
vang tepat.

Secara praktis, hasil penelitian ini membenkan gambaran kepada gur
kimbingan dan konseling bahwa layanan konscling individu dapat digunakan
schagai salah satu strategi efektif dalam membantu siswa yang mengalami
permasalahan kepercayaan diri.

Selain mu, diharapkan pihak sekolah membantu menyiapkan layanan
bimbingan dan konseling agar siswa dapat berkembang secara . pribadi dan
sosial sebaik-baiknyva,

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam  pelaksanaan  peneliian ind terdapat  beberapa  keterbatasen,
diantaranya:

I. Keterbatasan lokasi

Penclitian hanya dilakukan pads satu sekolah, yaso di SMEN 3 Kota
Kediri sehingga hasil penelitian belum dapat di gencralisasikan pada
selurub sekolah.

Keterbatasan waktu penelitian

L

Karena keterbatasan wakt peneliian, peneliti belum dapat mengamat
siswa dalam jangka waki yang lebih lama untuk melihat bagamana
perkembangan self confidence tumbuh dan waktn ke waktu setelah
mereka menerima lavanan konseling  individu, Olel karena i, hasil
penelittan im menggambarkan kondisi dan perubahan vang tenadi selama
pericde penelitian berlangsung.

3. Keterbatasan metodologis




Keterbatazan  metodologis  dan penelitian  ini adalah  penggunaan
metodologi kualitatif deskriptif vang menekankan pemahaman mendalam
tentang fenomens  wang ditelin, Dara diperoleh melalui  observis,
wawancara, dan dokumentasi, yang membuiuhkan kemampuoan peneliti
untuk menafsirkan data dan kesedigan informan untuk mengungkapkan
informasi. Oleh Karena it hasil penelition ini tidak dimaksudkan untuk
digencralizasikan kepada seluruh siswa, melainkan menggambarkan
kondisi dan pengalaman informan yang menjadi subjek penelitian di

SMEN 3 Kota Kediri.

. Saram

L.

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Guru BK diharapkan dapat terus mengoptimalkan layanan konseling
mdividu  serta  memberikan motivasi dan penguatan positif  secara
berkelanjutan kepada siswa yang memiliki seff confidence rendah.

Bagi Siswa

Sigwa diharapkan lebih akof mengikuti layanan bimbingan dan konseling,
berami mengembangkan potensi yang dimiliki, serta  meningkatkan
keyakinan terhadap kemampuan dirinya sendiri.

Bagi Sckolah

Sckolah diharapkan membantu dalam pengenalan program bimbingan dan
konseling dengan memastikan mercka memiliki alat dan perlenghapan
vang fepat agar program tersebut dapat benalan dengan baik.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Pencliti  selamjutnya  diharapkan dapat mengembangkan  penclitian
mengenal self confidence siswa dengan menggunakan subjek yang lelwh
luas, jenjang pendidikan yang berbeds, maupun layanan bimbingan dan

konaeling lainnva sebagai upava meningkatkan self confidence siswa,
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